Prolog 


Angin berembus kencang, menyentuh air yang tenang, 
menciptakan gelombang indah. 


Api yang membara, kini telah padam oleh nya, karena 
tetesan nya memberikan ketenangan bagi siapa saja. 


Air, api dan angin sangat penting dalam kehidupan, jika 
dipadukan akan tercampur menjadi sebuah fenomena 
menarik untuk dinikmati. Dan pastinya, tanpa air, api dan 
angin, dunia tidak akan ada dan isinya hanya fana semata. 


KKK 


Seorang cewek sedang duduk dan memejamkan mata di 
balkon rumahnya. Ketenangan mengalir di tubuhnya, tapi 
sedetik kemudian ketenangan itu berubah. 


Seorang cowok melompat ke balkon rumah tersebut dan 
membuat keributan, Boy Putra Aksara yang memang 
sifatnya petakilan dan super duper aktif itu langsung 
membuat balkon serasa diisi oleh 1000 orang. 


Zahra Alendra Putri, langsung saja memukul kepala Boy 
karena membuat ketenangan nya terganggu. 


"Bisa gak sih kalo ke rumah orang itu salam dulu?" raut 
kesal Zahra begitu terlihat di wajahnya. Boy hanya tertawa 
tak jelas. 


"Mau ngapain sih?" tanya Zahra akhirnya. Boy hanya 
melengos pergi ke dalam kamar Zahra dan tidur di atas 
kasurnya. 


"Ya kayak biasa aja", ucap Boy sambil terkekeh. Zahra 
memutar bola matanya dan duduk di kursi dekat meja 
belajarnya. 


"Dasar bocah gabut, pergi sono sama siapa kek, jangan gue 
mulu, bosen gue nya", oceh Zahra kemudian menjitak 
kepala Boy. 


Boy meringis sembari memegangi kepalanya. "Ya elah, gue 
ini kan anak terfamous di sekolah, masa iya gue ngajak fans 
gue jalan, yang ada mereka malah ngajak duluan sebelum 
gue ajak." Cerocos Boy bangun dari tidurnya. 


Zahra menghembuskan napas. "Ge-er banget lu jadi orang, 
baru famous di sekolah aja, belagu nya minta ampun, 
gimana kalo famous seantero Indonesia, yang ada makin 
sombong", ucapnya sembari bangkit dari duduknya. 


"Yeh, itu kan menurut lu, tapi gue kan gak kayak gitu, lebay 
lu. Bilang aja lu suka sama gue karena gue ganteng, tapi 
karena gue famous lu gak bisa ngomong itu dan ---" 


"Ga jelas lu, udah lah, gue mau tidur, mending lu pulang aja 
sono. Besok sekolah", potong Zahra cepat sambil 
mendorong tubuh Boy ke arah balkon rumahnya, setelah 
Boy sudah di balkon, ia cepat-cepat menutup pintu kaca 
balkon itu dan mengunci nya rapat-rapat. 


Boy hanya tersenyum, dia sudah mengenal sifat Zahra kalau 
lagi malu. "Besok gue jemput kayak biasa!! Tidur yang 
nyenyak, dan jangan lupa mimpiin gue yang ganteng 
sejagat raya!!" Teriaknya sebelum loncat dari balkon kamar 
Zahra ke balkon kamarnya yang jaraknya tidak terlalu jauh. 


Tubuh Zahra masih menempel di pintu kaca balkon 
kamarnya, ia mendengar teriakan boy sembari menepuk- 
nepuk pipinya yang terasa panas dan sedikit memerah. 


Dasar tukang gombal, gombal aja terus sampe upin ipin 
punya rambut, pengen banget gue mimpiin kayaknya, batin 
nya. Zahra beranjak ke tempat tidur dan meletakkan 
tubuhnya di atas tempat tidur dan tidur dalam hati dan pipi 
yang memanas. 


KKK 


Matahari menampakkan dirinya, perlahan masuk ke sela- 
sela kamar Zahra. Zahra sudah siap dengan seragamnya 
dan hendak turun sebelum ibunya mengetuk pintu 
kamarnya. 


"Nak, udah siap?" 

"Udah, bun" 

"Ya sudah, ayo turun dan sarapan" 
"Iya bun, sebentar lagi" 


Zahra mengambil tas dan hoodie maroon nya, lalu turun ke 
ruang makan. Disana sudah ada ayahnya, Zafran Aksa 
Alendra dan ibunya, Luna Fitri Sanjaya serta adiknya, Chika 
Tiara Alendra. Zahra mendekati mereka bertiga dan duduk 
di sebelah Chika. 


Suasana sedikit hening, hingga akhirnya Luna membuka 
suara. "Gimana sekolah kalian? Ada masalah?" ucap Luna. 


Zahra menoleh, "Gak ada, bun. Semua nya lancar aja", 
ucapnya kemudian. 


"Aku juga sama bun", ucap Chika. 


Luna mengangguk. Mereka pun melanjutkan kegiatan yang 
sempat berhenti. Tak lama, makanan Zahra habis dan ia 


segera bangkit dari duduknya. 


"Yah, bun, aku berangkat dulu ya", ucapnya kemudian. Tak 
lupa ia juga mencium kedua tangan kedua orang tuanya 
sebelum pergi meninggalkan meja makan. 


"Ya sudah, kamu hati-hati ya, kamu bareng Boy kan?" Ucap 
ibunya. 


Zahra menoleh sejenak, lalu mengangguk. la pun berjalan 
ke pintu dan membukanya. Disana sudah terpakir rapi mobil 
sedan milik Boy. Tak lama Boy keluar dari mobilnya. 


la berjalan mendekati Zahra, membukakan nya pintu, 
sembari berbicara tidak jelas pada Zahra. 


"Silahkan kanjeng ratu, hamba sebagai pelayan kanjeng 
siap melayani kanjeng", ucapnya sambil terkekeh. Zahra 
mengerutkan keningnya dan menempelkan telapak tangan 
nya di dahi Boy. 


"LU sakit ya? Apa gara-gara semalem otak lu jadi geser", ujar 
Zahra. 


"Gak apa-apa, kalo otak saya geser karena kanjeng ratu, 
saya siap", jawabnya lagi. 


"Ah tau lah, bodo amat." Zahra masuk ke mobil Boy sebelum 
dia naik tikam karena sikap gila Boy. Kemudian Boy 
menutup pintu mobilnya, dan beralih ke pintu satunya dan 
masuk ke dalam lalu melajukan mobilnya membelah jalanan 
pagi ini. 


aaa 


Tak lama, Zahra dan Boy pun sampai di parkiran sekolah, 
keduanya turun dari mobil menuju koridor sekolah. Tak jauh 


mereka jalan dari parkiran, Boy sang anak famous itu 
langsung di kerubungi oleh cewe-cewe alay. Zahra memutar 
bola matanya dan tak menghiraukan apa yang sedang 
terjadi, ia tetap saja fokus menuju kelasnya meninggalkan 
Boy dengan dunia nya. 


Selang beberapa menit Zahra di kelas, akhirnya Boy sampai 
juga. "Kok lu ninggalin gue sih, gue panggil pura-pura 
budek, ngeselin lu", omel Boy sembari menaruh tas nya di 
atas meja. 


Zahra langsung saja menjitak kepala Boy, "Dasar otak 
udang, kalo gue nungguin lu, sampe kapan? Lu kira gue 
mau nunggu lu lagi tebar pesona? Ogah gue, ya gue tinggal 
aja. Dan asal lu tau, gue deket-deket sama lu tuh banyak 
yang ngomongin tau gak, kesel gue!" omel Zahra yang 
serasa lebih pedas dari pada bon cabe level 30. 


Boy memegang kepala nya sambil meringis, "Iya maaf, 
jangan marah lagi ya, nanti gue beliin bakso deh di kantin", 
ucapnya sambil mengacungkan dua jari nya disebelah 
telinga. 


Zahra memutar bola matanya. "Hei guys!!" Teriak seseorang 
yang mendekati mereka berdua. Zahra dan Boy menoleh ke 
sumber suara. 


"Sumpah deh lu dateng berisik banget", ujar Boy 
"Kayak lu gak aja", bales Zahra 
"Iya, iya sorry" 


Bel masuk berbunyi, guru pun masuk ke kelas memulai 
perjalanan. 


kakak 


Bel istirahat berdering menandakan waktu istirahat, Zahra 
masih sibuk dengan apa yang sedang ia kerjakan. Alexa, 
mendekati Zahra dan duduk di sebelahnya. 


"Kuy ke kantin gue laper", ujar Alexa 
"Bentar lagi Xa," balas Zahra, "yap selesai", lanjutnya. 


Zahra dan Alexa beriringan menuju kantin, saat dibelokan 
lorong menuju kantin, Zahra ditabrak oleh seseorang yang 
berlari berlawanan arah dengan nya. 


"Aww!" ringis Zahra. 


Orang yang menabrak Zahra menatapnya tajam, berbeda 
dengan Zahra yang terduduk sembari meringis kesakitan. 
Dan Alexa membelalakan matanya sampai tidak mengedip 
sama sekali karena masih tak percaya apa yang sedang ia 
lihat sekarang. 


aaa 


Hallo, readers yang budiman. Ini cerita baru aku ya, 
sedikit abstrak sih, semoga kalian enjoy. 


Oh iya, nantikan juga, setiap malam minggu, cerita 
ini akan aku update, jadi staytune. 


Jangan lupa tinggalkan vote and comment, karena 1 
vote yang kalian berikan sangat berharga. Love u 
semua. 


Bab 1 


Hal tersuram dihidupku adalah bertemu denganmu yang 
membuat hariku tidak tenang 


Mata Alexa masih menatap cowok yang berdiri tepat 
dihadapan Zahra. Pria yang belum lama pernah ia temui di 
kafe bersama dengan teman-teman nya. 


Mata tajam nya kini menatap ke arah Zahra yang masih 
terduduk di lantai, Alexa membantu Zahra bangun. 


"Sorry, gue gak sengaja" ucap Zahra. 


Cowok itu berdecih, "Makannya kalo jalan itu matanya di 
pake!" 


Zahra membelalakan matanya, "Helloow, gak salah denger 
gue, kok lu malah yang marah, gue udah minta maaf ya" 
cerocos Zahra. 


Cowok itu melengos pergi meninggalkan Zahra yang kesal 
dan Alexa yang hanya diam melihat apa yang terjadi. Sadar 
mereka jadi bahan tontonan, Alexa mengajak pergi Zahra 
dari tempat itu dan melanjutkan menuju kantin. 


Sesampainya di kantin, Zahra dan Alexa memesan beberapa 
makanan dan menuju ke meja yang kosong. Sambil 
menunggu makanan nya siap, Alexa memainkan ponselnya, 
berbeda dengan Zahra yang masih kesal dengan cowok 
freak tadi. 


"Tuh cowok siapa sih? Masih baru disini aja belagu banget" 
gerutu Zahra. 


Alexa mengangkat kedua bahunya, "Tapi, gue pernah liat 
dia, di kafe kalo gak salah. Waktu itu dia sama temen-temen 
nya" ucapnya dan kembali fokus pada ponselnya. 


Zahra mengerutkan keningnya, "Berarti lu udah pernah 
ketemu dong sama cowok tadi?" kemudian menopang 
dagunya dan meniup-niup poninya. 


"Maybe, gue juga gak terlalu yakin sih" ucap Alexa. 


Tak lama makanan yang mereka pesan datang. Mereka pun 
langsung menyantap hidangan yang sudah di meja. Saat itu 
pula, Boy and the genk datang ke meja yang hanya 
berisikan Zahra dan Alexa. 


"Kita boleh numpang disini kan? Mejanya udah pada penuh" 
ujar Deni. 


Alexa memutar bola matanya, tapi tanpa aba-aba Boy 
langsung saja duduk di sebelah Zahra, membuat Zahra 
sedikit terkejut dan kesal karena melihat wajah Boy yang 
cengengesan di sebelahnya. 


"Lu lagi, lu lagi, bisa gak sih sehari bikin gue tenang" 
cerocos Zahra. 


Boy mengerutkan keningnya bingung, "Busyett dah, lu PMS 
ya. Dari semalem marah-marah mulu" balas Boy. Alexa 
langsung saja menginjak kaki Boy. Boy meringis, "Lu berdua 
napa dah?" 


"Lagi kesel gue" balas Zahra. 


"Lah kesel sama siapa? Sama gue? Elah biasanya aja kagak 
apa-apa, buktinya tadi pagi lu mau berangkat bar---" 


"Bukan kesel sama lu" potong Zahra, "Kesel sama orang lah 
pokoknya" lanjutnya. 


Alexa memutar bola mata nya, selalu aja debat, bingung 
gue tuh anak gimana bisa bareng terus padahal mah 
berantem mulu, batin nya. 


Alexa akhirnya melerai pertikaian itu dengan kata-kata yang 
sedikit tapi bisa membuat semua tenang. Daffa, Deni dan 
Agil hanya manggut-manggut kemudian duduk disebelah 
Alexa dan Boy. 


KKK 


Bel pulang sekolah berbunyi, Zahra langsung melengos 
keluar dari kelas setelah guru mata pelajaran terakhir keluar 
dari ruangan kelas. Boy langsung merapikan barang- 
barangnya, dan mengejar Zahra yang masih berjalan di 
koridor menuju gerbang sekolah. 


Boy menahan lengan Zahra, membuat langkah Zahra 
terhenti. "Lu kan tadi berangkat bareng gue, jadi pulang 
juga harus sama gue" 


Zahra menghembuskan napas perlahan, lalu mengikuti 
langkah Boy yang kini sudah berjalan di depannya. 
Sesampainya di tempat mobil Boy terparkir, Zahra langsung 
saja masuk ke mobil Boy dan memejamkan matanya. Boy 
melakukan hal serupa melalui pintu satunya. 


Mobil melaju, meninggalkan parkiran sekolah yang masih 
ramai. Zahra mengambil ponselnya dan memakai headset 
nya dan kembali memejamkan matanya. Boy menoleh ke 
arah Zahra dan memegang tangannya lembut. 


"Lu kenapa sih? Kok istirahat tadi kayaknya badmood 
banget. Kalo ada masalah cerita sama gue" ucapnya. 


Zahra mengarahkan pandangan nya ke Boy, "Gue kesel aja 
pokoknya, jadi sebelum ke kantin itu, gue ditabrak cowok, 
dan yang anehnya tuh cowok yang marah. Bikin badmood 
aja" jelasnya sembari mengembungkan pipi chubby 
miliknya. Boy mencubit pipi Zahra karena gemas akan sikap 
Zahra yang kekanakan seperti itu. 


"Ohh jadi masalah itu, udah jangan badmood lagi, nanti 
cantiknya hilang Iho, mending sekarang lu tidur aja dulu, 
nanti kalo udah sampe gue bangunin" ujar Boy 


Zahra menautkan kedua alisnya, "Emangnya mau kemana?" 


"Udah nanti lu juga bakal tau sendiri, mending lu tidur aja 
sekarang" 


Zahra menurut, ia pun memejamkan kembali matanya, tak 
lama ia pun sudah berada di alam mimpinya. 


daa 
"Ra, bangun. Kita udah sampe" 


Zahra membuka matanya, ia melihat sekeliling nya, semua 
hamparan hijau dan perkebunan teh. "Kita dimana Boy?" 


"Di Villa bokap gue, lu lupa ya?" 


Zahra mengerutkan keningnya, "Kok kita kesini? Gue gak 
bawa salinan, dan bunda sama ayah gue gimana kalo 
nyariin?" 


"Masalah itu tenang aja, kalo ga salah masih ada beberapa 
salinan baju yang ketinggalan di mobil gue." 


"Tapi, bunda gue pasti khawatir" 


"Nanti gue telpon, bunda pasti ngasih izin kok, kan perginya 
juga sama gue, dia gak bakal khawatir" 


Zahra mengangguk, percuma saja berdebat dengan Boy, 
ujung-ujungnya juga ia bakalan kalah. Toh, besok lusa 
sekolah diliburkan karena guru-guru sedang mengadakan 
rapat untuk mendiskusikan kegiatan anak kelas XII yang 
akan menghadapi UN. 


KKK 


Malam sudah datang, purnama menampakan cahaya nya 
yang sedikit redup ditutupi awan. Zahra sedang duduk 
dekat kolam yang mengarah pada danau di depan nya. 
Seseorang datang dengan selimut di tangan nya dan 
menyampirkan ke punggung Zahra. 


"Lu mikirin apa sih, Ra? Lagi mikirin gue ya" ujar Boy 
cengengesan. 


Zahra membuang napas panjangnya, "Sumpah, kalo 
misalnya ada lomba dengan tingkat kepedean tinggi, lu 
pasti bakal menang" 


"Siapa dulu dong, gue gitu Iho" 
"Iya dah suka-suka lu" 


Zahra bangkit dari duduknya dan masuk ke dalam villa, 
meninggalkan Boy sendirian di pinggir kolam. Boy 
menyunggingkan senyumnya. 


daa 
Suara dering ponsel membangunkan Zahra dari tidurnya, 


tertulis di layarnya bernama Alexa. Ia mengangkatnya 
dengan mata yang sayup. 


"Halo?" 


"Ra!! Lo dimana?? Gue mau jalan sama Mutiara and Amelia, 
lu mau ikut gak?" 


Zahra bangun dari tidurnya, terduduk sembari melihat jam 
di atas nakas yang menunjukkan pukul 7 pagi. 


"Gue lagi di villa nya Boy, gimana ya? Padahal gue mau 
ikut" 


"Ya udah, gue sama yang lain ke villa aja nyusulin lu 
gimana? Biar kita sekalian refreshing disana?" 


Zahra menautkan alisnya, ia sedikit bingung, "Nanti gue 
kabarin lagi deh, gue tanya Boy dulu ya" 


"Ahh elah, ya udah deh, kabarin ya, jangan kelamaan oke?" 


Zahra mendeham, lalu memutuskan sambungan telpon nya, 
ia keluar dari kamarnya, menuju ruang makan yang ternyata 
sudah ada Boy disana 


"LU udah bangun ternyata, sini makan dulu" ucap Boy. 


Zahra menghampiri Boy, dan duduk di sebelahnya, di meja 
makan sudah tersusun beberapa makanan yang siap 
disantap. Mata Zahra menatap Boy heran. Karena saat 
sampai kemarin, villa ini kosong, hanya ada Pak Amin 
satpam depan villa. 


"Bukan gue yang masak" ujar Boy seperti tahu apa yang 
akan ditanyakan oleh Zahra. "Cepet makanan nya diabisin, 
abis itu ganti baju, soalnya gue pengen ngajak lu ke suatu 
tempat dan gue yakin lu suka" lanjutnya. 


Zahra mengerutkan dahinya, "Tapi Boy, Alexa sama temen- 
temen gue mau kesini, awalnya mereka ngajak gue jalan, 
tapi gue bilang gue disini, jadi mereka pada mau kesini, kalo 
boleh sih mereka kesini aja biar rame, gimana boleh ga?" 
Jelas Zahra penuh harap. 


Boy menimang-nimang sendoknya, ia menatap Zahra 
kemudian mengangguk. Zahra tersenyum, pipinya sedikit 
mengembung, sorot matanya berubah, seperti anak yang 
dikasih balon oleh orang tuanya. 


Kemudian ia melanjukan makan nya. Boy lagi-lagi 
tersenyum, hari ini ia sangat senang, karena Zahra tidak 
seperti biasanya yang selalu marah-marah jika bertemu atau 
bersama dengannya. 


Boy meninggalkan Zahra yang masih sibuk dengan 
kegiatannya. la pergi ke kamarnya dan mengambil 
ponselnya. Ditaruhnya ponsel itu di telinga, dan menunggu 
sampai sambungan yang berdering diangkat. 


"Halo" 
"Ke villa gue sekarang, gue lagi disini, nanti gue shareloc" 


Setelah itu ia memutuskan sambungan telpon dan mengirim 
alamat tempat ia berada. Hal serupa dilakukan pula oleh 
Zahra, ia mengirim alamat itu pada Alexa. 


KKK 


Waktu sudah menunjukkan pukul setengah 11 siang, Zahra 
sedang duduk di sebuah ayunan halaman depan, ditemani 
dengan suasana tentram dan cuaca yang tidak terlalu 
panas. 


Boy datang dengan dua gelas teh di tangan nya. la 
memberikan salah satu gelas teh itu pada Zahra lalu duduk 
di ayunan sebelah Zahra. Wajahnya terlihat ceria, 
senyumnya masih mengembang disana. Zahra nampak 
acuh tak acuh. Begitulah Zahra, mood nya bisa seketika 
berubah jika bersama Boy atau sedang ada mau nya. 


Tak lama, rombongan datang. Zahra menghampiri mereka. 
Matanya mengarah kedua kelompok yang baru saja turun 
dari mobil masing-masing. 


"Mereka gue yang suruh kesini" ujar Boy menghampiri 
Zahra. Zahra mengangguk, lalu menatap teman-temannya 
yang membawa begitu banyak barang. 


"Guys, gue rasa kalian salah schedule deh, kita itu cuma 
disini 2 hari dan kalian bawa barang sebanyak ini, kita juga 
bukan lagi touring, guys" ujar Zahra. 


Alexa memutar bola matanya, "Udah gue bilang tadi, tapi si 
Amelia sama Mutiara ngeyel, pengen banget bawa segitu 
banyak" ejek Alexa, tapi yang diomelin malah cengengesan. 


Boy and genk sudah duluan masuk, disusul oleh Zahra dan 
para sahabatnya. Agil dan Daffa langsung saja duduk di 
depan tv dan menyalakan nya, berbeda dengan Deni yang 
mengarah ke dapur untuk mengambil air. 


"Malem ini kita ngadain barbegue party yuk" ujar Boy 
spontan. Semuanya menoleh ke arah Boy yang 
cengengesan. Deni, Daffa dan Agil mengangguk 
berbarengan. 


"Oke juga tuh, tapi kayaknya kalo tambah swim party pasti 
makin seru" usul Alexa. Semua mengangguk, kecuali Zahra. 
"Tenang, pakaian renang lu udah gue bawa kok" lanjut Alexa 
seperti tau apa yang dipikirkan oleh Zahra. 


Masalah terselesaikan dan semua nya kembali pada 
kegiatan masing-masing dengan senyum mengembang di 
wajah. 


Boy mendekatkan bibirnya di telinga Zahra, membuat 
cewek itu sedikit bergeser. Boy mencolek bahunya agar 
mendekat kembali, dan Zahra pun mendekatkan telinganya 
ke mulut Boy. 


"Nanti temenin gue beli bahan-bahan buat nanti malem, 
oke?" Ujarnya kemudian. 


Zahra memutar bola matanya, "Harus banget sama gue ya?" 


Boy mengangguk, lalu Boy mencium pipi Zahra dan berlari 
ke kamarnya. 


KKK 


Hai para readers yang baik hati, selamat bermalam 
minggu, untuk nemenin kalian gabut nih, aku kasih 
ya, spesial untuk kalian. 


Apalagi untuk para jomblo, jangan baper please, di 
cerita ini sih cukup baper banget menurutku. Have 
fun ya. 


Jangan lupa vote and comment ya. 


Bab 2 


Entah kenapa, setiap bersamamu hatiku merasa tenang 
walaupun hatimu dingin terhadapku 


Zahra berdiri mematung dengan apa yang baru saja terjadi, 
jantung nya berdetak tak karuan. Kini matanya mengarah 
ke teman-temannya yang masih sibuk dengan kegiatan 
mereka tanpa memperhatikan yang baru saja ia alami, itu 
membuatnya sedikit lega. 


Pipi Zahra nampak merah, ia berlari menuju kamar Boy dan 
membuka nya. Dilihatnya Boy sedang bersiap-siap 
mengganti pakaian. Zahra berjalan ke arahnya dengan pipi 
yang masih memerah. 


"Kenapa? Mau marah? Pipinya aja merah kayak gitu" ujar 
Boy to the point. 


"Apaan sih lu, gak jelas ih, gue gak mau nganterin lu, sono 
sama yang lain aja" marah Zahra. 


"Yeh ngambek, iya maaf dah" Boy beranjak masuk ke kamar 
mandi. 


Zahra keluar kamar Boy dan kembali ke teman-teman nya 
yang sudah berkumpul di depan tv. Amel dan Muti duduk di 
sofa panjang bersebelahan dengan Agil dan Daffa. Alexa 
masih berkutat dengan ponselnya begitu pula dengan Deni. 


"Eh, Ra, lo mau kemana? Mau gue temenin" tanya Amel 
yang sadar Zahra berdiri diantara mereka memegang hoodie 
pink miliknya. Semua langsung mengarahkan pandangan 
nya ke arah Zahra. 


"Hm, itu, anu---" 


"Dia gue ajak buat beli bahan-bahan buat nanti malem, 
soalnya disini gak disediain" ujar Boy. "And jaraknya juga 
lumayan jauh, mungkin sore baru sampe sini lagi" lanjutnya. 


Amel, Muti, Alexa, Deni, Daffa dan Agil mengangguk 
berbarengan, Boy menarik tangan Zahra berjalan keluar 
villa. Lalu memasuki mobil dan melajukan nya membelah 
jalanan menurun. 


Entah kenapa saat gue bareng sama lu, hati gue sedikit 
tenang bahkan jauh lebih tenang. Gue takut semua ini bakal 
hilang gitu aja, tapi semoga aja gak ya, batin Boy sembari 
menyetir mobilnya dan tersenyum. 


aaa 


Waktu menunjukkan pukul setengah 6 petang, Boy dan 
Zahra pun sudah tiba di villa. Beberapa dari mereka masih 
ada yang mengobrol, ada pula yang sedang menyiapkan 
beberapa bahan untuk nanti malam. Sebenarnya itu hanya 
dikerjakan oleh para cewek, dan yang cowok hanya diam 
dan bantu doa. 


Amel dan Muti sudah mengomel dari tadi, tapi tak 
dihiraukan oleh Zahra dan Alexa. Mereka terus saja 
mengerjakan apa yang haru mereka kerjakan, dan tentu 
untuk cowok-cowok kini sudah mulai membantu 
menyiapkan panggangan untuk memanggang beef 
nantinya. 


Waktu cepat berlalu, kini sudah menunjukkan pukul 7, 
semua sudah berada di halaman belakang, kecuali Zahra 
yang masih ada di kamarnya. Pintu kamarnya dibuka dan 
seseorang masuk kesana. 


"Masih lama, Ra?" 


Zahra menoleh, Boy sudah berdiri diambang pintu dengan 
pakaian yang sesuai dengan apa yang akan mereka 
lakukan, celana pendek selutut, serta kaus oblong bewarna 
gelap sudah melekat disana. 


Zahra pula sudah memakai baju tanpa lengan bewarna 
maroon dan celana pendek sepaha dengan warna yang 
sama dan rambut panjangnya ia gerai begitu saja. 


Zahra mendekat ke arah Boy dan keluar kamar begitu saja 
meninggalkan Boy sendirian. Zahra menuju halaman 
belakang yang sudah terdengar gaduh. Sesampainya 
disana, Zahra melihat sekeliling yang memang tadi sudah 
ditata olehnya dan teman-teman. 


Amel, Muti dan Alexa terlihat duduk dipinggir kolam renang, 
dan yang cowok sudah menyeburkan tubuhnya ke dalam 
kolam. Zahra mendekati panggangan yang memang 
sengaja dibiarkan agar panas, dan karena sudah panas 
Zahra pun memasukkan beef yang sudah dicampur bumbu 
barbegue ke atas panggangan. 


Boy datang dan membantu Zahra menyiapkan makanan 
nya. Sebenarnya Zahra masih kesal dengan apa yang 
dikatakan Boy tadi. 


aaa 


Perjalanan menuju villa terasa sangat panjang dan lama, 
Boy tetap fokus pada kemudinya, dan Zahra hanya diam 
mendengarkan alunan musik dari radio di mobil. Boy 
menoleh ke arah Zahra, memegang tangan nya lembut. 


"Ra, gue mohon lu jangan berubah ya, tetep kayak gini, 
tetep jadi Zahra yang gue kenal, yang selalu marah kalo 
gue buat kegaduhan, oke?" Ujar Boy dengan tatapan sendu. 


Zahra menatap mata Boy dan mengerutkan keningnya, "Iya, 
gue gak bakal berubah" balasnya dengan senyum 
mengembang. 


Boy kembali fokus pada kemudinya, tapi beberapa menit 
kemudian ia menepikan mobilnya dan menatap Zahra 
Serius. 


"Kok berhenti Boy, emang udah sampe?" Tanya Zahra. 


Boy masih menatapnya, tatapan yang tak bisa diartikan, 
seperti takut, cemas dan khawatir bercampur jadi satu. Ia 
menggenggam tangan Zahra lagi. 


"Lu janji kan gak bakal ninggalin gue? Lu bakal selalu ada 
buat gue? Lu selalu disamping gue?" Boy mengutarakan 
semuanya yang ada di benaknya. 


Zahra menatap Boy, dan mengangguk, “Gue janji" 


Ucapan itu seakan membuat Boy sedikit tenang, “Misalnya 
gue pergi lama dan gak balik lagi, gue mohon lu jangan 
sedih atau khawatir ya, karena bisa jadi gue udah tenang, 
jadi lu gak bakal terganggu sama gue" 


Zahra membelalakan matanya, "Maksudnya apa, Boy? Lu 
mau kemana? Lu gak bakalan ninggalin gue kan? Karena 
gue juga gak bakal ninggalin lu" 


Boy tersenyum dan memegang pipi Zahra, ia menggeleng 
dengan tatapan tak bisa diartikan, sedetik kemudian ia 
tertawa tanpa rasa bersalah. 


"Gue bercanda kali, kan itu juga misal, ternyata lu khawatir 
juga ya sama gue" 


Raut wajah Zahra seketika berubah, ia menghempaskan 
genggaman Boy dan memalingkan wajahnya. 


"Sumpah Boy, gue lagi gak bercanda dan lu anggap yang lu 
omongin itu cuma bercandaan, gue udah takut tau gak, 
pokoknya gue benci sama lu, gue marah, gue kesel" 


Boy mengacak pelan rambut Zahra dan melajukan kembali 
mobilnya, dan sepanjang jalan itu pula wajah Zahra ditekuk 
dan masam, tak ada komunikasi lagi diantara mereka, 
hening, hanya ada alunan musik yang mengudara disana. 


KKK 


Jika mengingat kembali apa yang terjadi tadi, membuat 
darah Zahra naik hingga ke kepala, ingin rasanya jika ia 
punya kekuatan untuk menghilangkan tingkat bercanda Boy 
yang melebihi batas itu. 


"Lu masih marah? Sorry sih, gue gak lagi-lagi deh" ujar Boy, 
"Janji" lanjutnya mengacungkan jari kelingkingnya. 


Zahra menatap Boy kemudian jari kelingkingnya, ia 
menautkan kelingkingnya disana, "Awas aja kalo kayak gitu 
lagi, gak bakalan gue maafin" 


Setelah itu, Zahra dan Boy tersenyum bersamaan. Sahabat 
masing-masing yang menonton mereka saling pandang 
bingung kemudian tersenyum layaknya menonton sebuah 
drama korea. 


KKK 


Sorry ya guys, udah lama banget gak up, sesuai janji, 
setelah part ini akan ada 3 part lagi yang aku up. 


Enjoyid guys, and dont't forget comment, and vote ya 


Bab 3 


Semarah apapun gue sama lu, tetep aja rasanya gue gak 
bisa untuk lama-lama marah sama lu, jadi please jangan 
bikin gue marah sama lu 


Pesta kecil-kecilan itu berjalan lancar, semua merasa 
bahagia dengan senyum merekah di wajah mereka. Kini 
Zahra sedang duduk di ayunan panjang mengarah ke kolam 
renang, di sebelahnya ada Alexa yang sedamg meminum 
teh nya, acara mereka sudah selesai se-jam yang lalu, 
sekarang pula sudah pukul 10 malam. 


Alexa menatap Zahra dengan tatapan bertanya, "Ra, 
hubungan lu sama Boy itu gimana sih?" 


Zahra menolehkan kepala nya, "Gue sama dia itu cuma 
sahabatan Xa, gak lebih" 


"Tapi, gue ngerasa kalian itu lebih, liat gak sih lu, dari sorot 
matanya Boy aja udah keliatan kalo dia suka sama lu, nah lu 
nya malah gak ngerespon sama sekali" 


Zahra terkekeh mendengar omongan Alexa, ia beranjak dari 
duduknya, "Gue aja belum 17 tahun Xa, dan bokap gue 
ngelarang gue pacaran juga" 


"Ya tapi kan--" 


"Buat bokap gue gak ada tapi-tapian Xa, dan walaupun ya lu 
bilang itu bener.." Zahra menggantungkan ucapan nya, dia 
bingung, jika yang dibilang Alexa benar, ia tak tahu akan 
jawab apa. 


Alexa menyikut bahu Zahra, "Tuhkan bener, lu suka sama si 
Boy, udah ngaku" 


"Apaan sih Xa, gak jelas lu ah" ujar Zahra dan masuk ke 
dalam villa. 


KKK 


Matahari menjulang, Zahra dan kawan-kawan kini sedang 
berada di danau dekat villa. Muti, Amel, Agil dan Daffa 
menaiki perahu sambil tertawa riang. Sedangkan Deni, Boy 
dan Alxa sedang sibuk bermain air di pinggir danau, Zahra 
pula hanya duduk di atas rumput dan membaca novelnya. 


Boy yang pakaian nya basah menghampiri Zahra dan duduk 
disebelahnya. Zahra menoleh ke arah Boy, rambut basahnya 
ia sisir dengan jarinya ke belakang. 


"Ngapain deket-deket gue, mana basah lagi, nanti gue 
ikutan basah, sono gih jauhan" ujar Zahra. 


Bukannya menjauh, Boy malah semakin mendekat ke arah 
Zahra, Zahra pun mendorong Boy sekuat tenaga yang 
membuat cowok itu terpental ke samping. 


"Kan udah gue bilang jangan deket-deket!" 


Boy hanya tersenyum dan menatap teman-teman nya yang 
masih riang menghabiskan waktu di danau. 


Setelah lelah menghabiskan waktu di danau, mereka 
menyantap makan siang yang sudah tersaji di meja. Semua 
sudah rapi dan bersih, karena mereka juga sudah bersiap- 
siap untuk pulang. 


daa 
Perjalanan terasa sangat panjang, seperti biasa, Zahra 


selalu dengan Boy, selain arah mereka searah, mereka juga 
hanya beda rumah. Kini, Zahra sudah berada di kamarnya, 


ia merebahkan tubuhnya untuk menghilangkan rasa penat 
dan lelah. 


Baru semenit ia memejamkan matanya, ponselnya 
berdering. la melihat ponselnya, terdapat notifikasi dari 
nomor yang tak ia kenali. 


No name 


Sampai bertemu di sekolah, sebuah tempat yang 
menuntunmu ke surga atau neraka 


Zahra terduduk seketika, melihat isi pesan tersebut. la 
melihat jam di atas nakasnya, sudah pukul 7 malam. Ia 
terdiam beberapa saat sebelum akhirnya pintu kamarnya di 
ketuk yang membuat ia tersentak. 


"Nak, ayo turun, kita makan malam dulu" 


Zahra menoleh dan beranjak menuju pintu kamarnya, ia 
membuka pintu dan melihat Luna berdiri dihadapannya. Ia 
tersenyum dan dibalas Luna hangat, ia dan Luna turun 
bersama menuju ruang makan. 


Ayahnya, Zafran menoleh ke arah mereka yang mendekat ke 
arah meja makan. Begitu juga dengan Chika. 


Chika menyikut lengan Zahra, "Ciaelah, PDKT-nya di 
puncak" ledek Chika sembari berbisik. 


Zahra melototkan matanya, "Berisik banget lu, gue gak 
PDKT sama dia, kalo gak bisa diem gue ambil jatah lu 
selama sebulan, mau?" 


Chika langsung saja terdiam, tak merespon Zahra dan 
kembali melanjutkan makan. Tak berselang lama, Zahra 
selesai. "Yah, bun, aku ke kamar dulu ya" ujar Zahra 


beranjak menuju kamar. Chika langsung saja mengekor 
dibelakangnya. 


"Tungguin gue" 


Kini Zahra dan Chika sudah berada di kamar Zahra, Chika 
memilih duduk di kursi meja belajar dan Zahra memilih 
merebehkan tubuhnya di kasur. 


"By the way, gue penasaran deh, lu sama kak Boy status 
nya apa coba, lu kan cantik tapi masih cantikan gue sih, tapi 
kok belom punya pacar sih" cerocos Chika. 


Zahra lebih memilih memejamkan matanya, "Kak, lu denger 
gue gak sih? Gue heran aja sama lu, secara mantan gue aja 
udah banyak, tapi lu satu aja kagak ada" Chika tertawa 
lepas membuat Zahra gerah dan bangkit dari tidurnya. 


la menatap Chika tajam, "Gue capek, please jangan bahas 
itu dulu, mending lu keluar aja, gue mau tidur" ujar Zahra. 
Chika memutar bola matanya dan keluar kamar Zahra. 
Zahra kembali merebahkan tubuhnya dan mencoba untuk 
tidur, baru saja sedetik ia menutup matanya, ponselnya 
berdering. Tertera nomor yang tidak ia kenali lagi. 


No name 


Good night my drapu, semoga mimpi indah yang 
membuat mu terbangun di setiap mimpi itu datang. 
Bayangkan betapa indahnya nanti saat bersama ku, 
apakah itu seperti di surga atau di neraka, simpulkan 
saja sendiri, karena aku akan selalu ada dalam 
bayangan mu. 


Zahra tersentak membaca isi pesan tersebut. Membuat 
seluruh bulu kuduknya berdiri, merinding. Zahra menoleh 


ke kanan dan kirinya, dan akhirnya memutuskan untuk 
segera tidur karena sudah pukul setengan 10 malam. 


KKK 


la terus berlari dan berlari, saat menoleh ke belakang yang 
ada hanya bayangan hitam yang terus mengikutinya, 
semakin lama semakin mendekat. Walaupun sudah berlari 
sekuat tenaga bayangan itu terus mengikutinya, kemana 
pun ia mengarahkan kakinya, bayangan itu tetap setia di 
belakangnya. Sampai akhirnya ia tergelincir dan jatuh ke 
jurang yang sangat dalam. 


Zahra terbangun, seluruh tubuhnya basah, keringat dingin 
pun meluncur bebas dari pelipis Zahra. Napasnya terengah- 
engah, mimpinya begitu aneh dan bisa dibilang seram. la 
melihat jam di atas nakasnya, menunjukkan pukul 6.25 


pagi. 


"Sial!!" umpatnya. Zahra pun bergegas ke kamar mandi 
karena jika tidak cepat ia akan terlambat. Setelah beberapa 
menit, ia selesai dan langsung berlari menuju lantai bawah. 
Disana sudah ada Luna dan Chika. 


"Bun, aku berangkat dulu" pamit Zahra setelah mencium 
punggung tangan Luna. 


"Kamu gak sarapan dulu?" 
"Gak bun, takut telat. Nanti di sekolah aja" 


Saat membuka pintu rumahnya, ia melihat Boy yang sudah 
berada di sana. Boy tersenyum dan membukakan pintu 
untuk Zahra, setelah itu ia masuk ke mobil melalui pintu 
satunya. Dan menjalankan mobilnya melewati jalanan 
komplek. 


"Kesiangan ya neng? Rambutnya masih berantakan gitu" 
Boy merapikan rambut Zahra dengan jari tangan nya. la 
tersenyum, menoleh sebentar ke arah Zahra yang masih 
sibuk dengan dirinya. "Pastinya kecapean mikirin gue ya? 
Wah, abang tersanjung nih" lanjutnya pede. 


"Bisa gak fokus nyetir aja" ujar Zahra yang masih merapikan 
dirinya. Tak lama, mereka pun sampai di parkiran sekolah. 
Zahra keluar mobil dan berjalan menuju koridor 
meninggalkan Boy yang masih di sana. Memang sudah 
kebiasaan Zahra yang meninggalkan Boy. 


Saat di koridor namanya dipanggil, ia menoleh dan melihat 
gurunya, Pak Joko, berlari ke arahnya. Ia tersenyum, untung 
saja dirinya sudah rapi. Saat Pak Joko ada di hadapan nya. la 
tersenyum. "Iya?" 


"Nanti sepulang sekolah temui saya di ruang guru ya, ada 
yang mau saya bicarain sama kamu" jelas Pak Joko. 


"Ada apa, pak? Saya ada salah ya?" 


"Bukan, saya hanya ada perlu saja denganmu" ujar Pak Joko 
dengan senyum hangatnya lalu meninggalkan Zahra. Bel 
masuk pun berbunyi, Zahra melanjutkan menelusuri koridor 
menuju kelasnya dengan sejuta pertanyaan. 


KKK 


Again, i say thank you for you guys. Untuk readers 
ter terlah pokoknya, stay terus di cerita ini ya, 
jangan kabur kek doi hehehe 


Always, i remember you guys, don't forget comment 
and vote 


Bab 4 


Bayanganmu membuatku semakin terjerat padamu dan 
semakin parah karena tak pernah bisa hilang 


Suasana kelas sangat ramai saat Zahra sampai di sana. la 
melirik ke arah bangku kosong tepat paling belakang di 
kelasnya. Zahra memutar bola matanya, lalu ia 
menghampiri Alexa yang sibuk memainkan ponselnya. 


"Anak berempat itu kemana? Bolos?" 


Alexa menoleh sejenak dan mengarahkan pandangan nya 
ke tempat yang tadi Zahra liat kosong. Alexa mengangkat 
bahunya dan kembali lagi dengan aktivitas sebelumnya 
yang terhenti. Zahra cemberut karena tidak dihiraukan, ia 
menopang dagunya. Tak lama guru mata pelajaran pertama 
masuk kelas. Pelajaran pun dimulai. 


aaa 


Bel istirahat berbunyi, Zahra dan Alexa hendak ke kantin 
sebelum Bu Tami memanggil mereka. Bu Tami minta tolong 
mereka untuk menaruh berkasnya di ruang guru, lalu Bu 
Tami pun menyerahkan beberapa berkas dan tumpukan 
buku yang akan di taruh di ruang guru. 


Zahra dan Alexa pun pergi ke ruang guru yang jaraknya 
agak jauh dari kelasnya. Melewati lorong kelas IPS. Saat 
melewati lorong dan belok ke arah lorong kelas IPS, ia 
melihat cowok yang waktu itu menabraknya dan marah- 
marah tidak jelas. Ia berhenti sejenak melihat ke arah cowok 
itu yang cuek dengan situasi nya saat itu, padahal ia sedang 
dikerubungi cewek-cewek alay. 


Alexa menyadari hal itu, ia menoleh pada Zahra kemudian 
menatap ke arah tertuju nya mata Zahra. la menyikut Zahra 
membuat Zahra sedikit tersentak. 


"Lu masih dendam sama kak Rafa?" Tanya Alexa. 
Zahra menoleh ke arah Alexa, "Kak Rafa? Lu kenal?" 


Alexa memutar bola matanya, "Iya jelas lah, emang sih dia 
anak baru, tapi yang bikin dia cepet terkenal di sekolah ini 
ya karena dia anak pemilik sekolah ini, selain itu juga dia 
perfect tapi sayang cueknya kebangetan" jelas Alexa. 


Zahra hanya mengangguk-anggukan kepala dan lanjut 
menuju ke ruang guru. Sesampainya di ruang guru, Zahra 
dan Alexa menaruh barang bawaan nya di meja Bu Tami. 
Setelah itu ia dan Alexa berjalan menuju kantin, tapi 
langkah Zahra terhenti karena ada yang memanggilnya. 


la menoleh dan sedikit tersentak melihat Rafa sudah berdiri 
di hadapan nya. "Gue ada perlu sama lu, urusan kita waktu 
itu belum selesai" ucapnya to the point. 


Zahra mengernyitkan keningnya, "Gue kan udah minta 
maaf, lagian harusnya itu yang salah lu, kok jadi gue yang 
minta maaf, udahlah gak penting” Zahra menarik lengan 
Alexa dan meninggalkan Rafa. 


Rafa tersenyum sinis, tersirat sesuatu yang tidak bisa 
dijelaskan. 


daa 
"Keren lu, gue aja udah deg-deg ser di depan nya, tapi lu 


masih bisa ngelawan, salut gue" cerocos Alexa ketika 
sampai di kantin. "Tapi kok dia bisa tau nama lu ya, dan 


caranya bicara itu gak kayak biasanya, gak cuek gitu" 
lanjutnya. Zahra mengangkat bahunya tak peduli. 


Setelah memesan makanan mereka duduk bersama dengan 
Mutiara dan Amelia yang sudah lebih dulu sampai di kantin. 
Mereka berbincang-bincang dengan tawa dan gembira 
sampai gerombolan Boy datang. 


Daffa dan Amel saling curi pandang, mengetahui hal itu 
Zahra kembali mengernyitkan keningnya bingung. 

"Lu berdua napa coba?" Tanya nya pada Daffa dan Amel, "Ah 
jangan-jangan kalian jadian ya, Cie" lanjutnya. 


Amel hanya senyum-senyum sendiri begitu juga dengan 
Daffa, Boy mendengar itu langsung saja memukul lengan 
Daffa pelan, "Ah anak piyik ini sudah gede rupanya, jangan 
lupa ya traktiran nya" ujar Boy. 


Daffa tersenyum, melihat hal itu Deni ikut tersenyum, "Daffa 
aja udah punya, masa lu masih jomblo Boy" ujarnya. 


"Gue bukan jomblo, gue cuma lagi nunggu aja doi peka" 
balas Boy sembari mengedipkan sebelah matanya ke arah 
Zahra. Mata Zahra tiba-tiba melotot, "Pengen banget ya jadi 
pacar gue" ujarnya dan membuat semua tertawa renyah. 


daa 
Bel pulang sekolah berbunyi, Zahra melangkahkan kakinya 
menuju ruang guru, dimana ia nanti akan bertemu Pak Joko. 


Saat hendak keluar kelas, langkahnya terhenti karena 
namanya disebut. 


"Lu mau kemana?" 


Zahra menoleh sejenak dan melanjutkan kembali 
langkahnya menuju ruang guru. Boy mengejar Zahra dan 


mensejajarkan langkahnya dengan langkah Zahra. 
"Gue tanya diem aja, mau kemana?" 


"Lu gak liat apa lorong ini arahnya kemana? Lu kan bukan 
anak baru, pasti tau semua tempat disini" cerocos Zahra. 


Boy cengengesan tidak jelas, tapi tetap mengikuti langkah 
Zahra sampai depan ruang guru. 


"Gue ikut" 


Zahra dan Boy pun masuk ke dalam dan menuju meja Pak 
Joko. 


"Siang pak" sapa Zahra. 


Pak Joko tersenyum, ia mempersilahkan Zahra dan Boy 
duduk di hadapannya. Lalu, Pak Joko menyerahkan surat 
yang sedari tadi dipegangnya kepada Zahra. 


"Ini apa, pak?" Ujar Zahra heran. 


"Kamu buka dulu aja" balas Pak Joko ramah. Zahra pun 
membuka surat itu, membacanya dengan seksama, tanpa 
sadar senyumnya mengembang dan air matanya mengalir 
penuh bahagia. 


"Ini benar, pak?" Tanya Zahra memastikan. Pak Joko 
mengangguk antusias. 


"Itu benar, kamu akan dikirim ke Singapura mewakili 
sekolah ini untuk olimpiade saint disana. Karena banyak nya 
prestasi kamu dan kamu menjadi juara kedua tingkat 
nasional, kamu berhak mengikuti olimpiade ini" jelas Pak 
Joko. 


"Oh iya, satu lagi, kamu akan kesana terlebih dahulu 
bersama Rafa, ia juga akan mewakili di bidang study IPS, 
jadi saya harap kalian berdua bisa saling menjaga disana. 
Selain itu, nanti ada perwakilan juga dari sekolah lain yang 
akan berangkat bersama kalian" lanjut Pak Joko. 


Senyum di wajah Zahra tiba-tiba berubah masam, "Rafa? 
Anak baru itu, pak? Kok sama dia, emang bapak gak ikut? 
Terus siapa yang akan mewakili sekolah lain?" Tanya Zahra. 


Pak Joko mengangguk, "Iya, saya ikut kok, cuma kamu 
berangkat duluan ya karena saya ada hal yang masih harus 
saya urus disini. Saya kurang tau siapa saja muridnya, tapi 
itu dari sekolah Nusa Negara" jelas Pak Joko kembali. 


Zahra mengangguk-anggukan kepalanya, berbeda dengan 
Boy yang ekspresi wajahnya sedikit berubah. 


"Jangan lupa sabtu kamu sudah berangkat, jadi dari 
sekarang mohon dipersiapkan, setelah urusan saya selesai, 
saya akan langsung ke sana juga" 


Zahra menoleh, "Tapi pak, bukannya disini tertera akan 
diadakan seminggu lagi, kenapa sabtu sudah berangkat?" 


"Memang diadakan nya seminggu lagi, tapi kan kalian 
disana harus ada persiapan tersendiri, selain itu juga 
dihitung dari hari ini pasti sudah berkurang, ya toh? Jadi 
saya mohon persiapkan saja dirimu" ujar Pak Joko. "Selain 
itu, disana kalian sudah disiapkan apartement yang akan 
ditempati selama mengikuti olimpiade, itu sudah disiapkan 
oleh panitia" 


Zahra lagi-lagi hanya mengangguk, kemudian pamit karena 
dirasa sudah tidak ada lagi yang harus di bicarakan. Dalam 
perjalanan menuju parkiran, Zahra lebih banyak diam, 
pikiran nya melayang. 


Kenapa semua ini kebetulan banget, kayak di sengaja, 
karena waktu itu, gue jadi harus terikat sama dia. Tapi, kalo 
gue nolak kan sayang banget soalnya kesempatan ini gak 
bakal datang dua kali, tapi kalo gak nolak apa bisa gue 
tahan sama dia yang jelas-jelas gue benci sama sikap sok 
nya dia, batin Zahra yang terus berkecamuk. 


Ponselnya bergetar membuatnya sedikit tersentak, Boy 
melihat itu bingung. 


"LU ngelamun ya? Kok handphone getar aja langsung kaget" 


Zahra menoleh lalu dengan cepat menggeleng. 
Sesampainya di parkiran, langsung saja ia dan Boy 
memasuki mobil dan pergi meninggalkan halaman sekolah 
karena sudah sepi. Di perjalanan pun, Zahra tetap diam tak 
mengatakan apa-apa. Pesan yang membuat nya tersentak 
tadi pun belum sempat ia baca karena lelah mengetahui apa 
yang akan terjadi nantinya. 


la pun memejamkan matanya, tak lama alam mimpinya 
telah menyatu dengan nya. 


KKK 


Malam menyambut dengan mendungnya langit, Zahra 
sedang packing baju serta menyiapkan beberapa buku yang 
kemarin sempat ia beli di toko buku untuk persiapan 
olimpiade, lalu bersiap untuk pergi besok pagi menuju masa 
depan nya. Ya, olimpiade bisa menjadi jalan sukses baru 
buat Zahra, tapi sesaat kemudian ia kembali termenung, 
memikirkan pesan-pesan tadi siang yang menyerbu nya 
bagai pisau nan tajam. Lagi-lagi ponselnya bergetar di 
tangan nya, ia menyalakan ponselnya, matanya sedikit 
melotot, lagi-lagi nomer yang tidak dikenal. 


No name 

Night my drapu, kau sedang apa? Apakah kau sedang 
memikirkan ku? Atau memikirkan bagaimana aku tau 
semua tentang mu?, Sudahlah, kau tak usah terlalu 
pusing tentang itu, persiapkan saja dirimu untuk ke 
depan nya, karena masih banyak lagi yang akan 
terjadi selain ini. 


Zahra sedikit bergidik, kemudian ia kembali mematikan 
ponselnya karena mungkin itu hanya orang iseng atau 
emang haters yang ingin Zahra sedikit stress. 


Zahra kembali dengan aktivitasnya semula. Setelah selesai 
ia merebah kan tubuhnya di atas kasur, ia harus bersiap 
untuk pergi, dan untung saja passport nya masih berlaku, 
jadi ia tidak begitu pusing akan hal itu. 


KKK 


Bayangan hitam terus mengikuti kemana langkah seseorang 
yang tergesa-gesa. Orang itu sangat ketakutan, dengan 
keringat mengucur dari dahinya, ia terus berlari kemana 
pun tujuan kakinya melangkah. 


Bayangan itu terus mengejar, dengan tangan yang 
menggenggam sebuah pisau, Zahra yang semakin 
ketakutan hanya bisa berdoa agar selamat. Tapi naas, ia 
malah tersungkur ke tanah karena tersandung kayu. 


Zahra berusaha bangkit, tapi kakinya terlalu sakit untuk 
terus berlari dan menahan tubuhnya. Tapi, ia tetap 
berusaha untuk pergi menghindari bayangan hitam nan 
menakutkan itu. 


la terus menyeret tubuhnya, hingga punggungnya 
menyentuh sebuah benda padat yang keras yang 
membuatnya tak bisa berkutik lagi. Dengan cepat, 


bayangan itu pun sampai di hadapan Zahra dan langsung 
mengarahkan pisaunya ke leher Zahra. 


"To.. tolong!!" Teriak Zahra dengan isakan nya. 


"Gak ada yang bisa kau lakukan lagi selain minta tolong 
padaku, karena sekarang kau sudah berada di dekapanku" 


"Tolong, jangan apa-apain gue, gue gak tau Io siapa, kenapa 
lo harus selalu ada, gue yakin ini cuma mimpi!!!" 


"Terserah", Bayangan itu mulai menyayat leher Zahra 
perlahan. Perih terasa membuat air mata Zahra mengalir 
begitu deras. 


"Please, gue mohon lo pergi!! Pergi!!!" 


Zahra terbangun dengan napas terengah-engah, tubuhnya 
bergetar, pintu kamarnya pun diketuk sangat keras, dan 
akhirnya di buka secara paksa dengan mendobrak pintu itu. 
Zahra memandang ibunya yang terlihat panik, ayahnya 
yang sedikit kacau mungkin karena mendobrak pintu, dan 
Chika yang acuh tak acuh. 


Dengan refleks tangan nya mengarah ke leher, tempat 
sayatan itu terjadi, ia tidak merasakan apapun, tapi mimpi 
itu nampak nyata. 


"Kamu kenapa, Ra?" Tanya Luna yang masih panik dan 
menyodorkan air minum kepada Zahra. 


Zahra diam, badan nya masih bergetar, pikiran nya 
melayang entah kemana. 


"Lo pasti mimpi buruk ya? Makannya kalo mau tidur berdoa 
dulu" nasihat Chika yang kemudian keluar kamar Zahra. 


"Udah itu cuma mimpi, sekarang kamu siap-siap ya, kan 
kamu bakalan ke bandara, pesawat kamu berangkat jam 8 
kan? Sekarang udah mau setengah 7, jadi ayah saranin 
kamu siap-siap ya" ujar Zafran. 


aaa 


Oke guys, udah chapter 4 ya. Semoga ceritanya gak 
ngebosenin nya. 


Keep enjoy semua, jgn lupa comment and vote ya 


Bab 5 


Hadirnya dirimu di kehidupan ku, memberikan lika-liku 
pengalaman yang tak terlupa 


Semua sudah berkumpul untuk mengantar Zahra ke 
bandara, tak terkecuali Boy yang memang sudah datang 
sebelum yang lain tiba. 


"Tunggu sebentar ya, Zahra nya masih siap-siap" ucap Luna 
kepada teman-teman Zahra. 


"Iya, tante" balas mereka kompak. 


Chika datang dari arah dapur, langsung mendekati Boy, 
dengan membawakan beberapa minuman. Chika tersenyum 
dan duduk di sebelah Boy. 


"Bang, pas kak Zahra keluar negeri, lu mau nganterin gue 
gak?" Ujar Chika. Boy cengengesan lalu mengangguk. 


"Iya lah mau, apasih yang gak buat adek gue yang cantik 
nya ngelebihin lucinta luna" canda Boy dengan seenaknya 
mengganti nama panggilan orang atau menyamakan orang 
lain dengan orang lain 


"Yeh, gila aja gue disamain sama lucinta luna, tau ah" 
ambek Chika dan berlari ke kamarnya. 


Boy hanya tersenyum, dua orang itu memiliki sedikit sifat 
sama, tetapi memiliki ketertarikan yang berbeda. 


KKK 


Suasana di bandara cukup ramai, Zahra dan teman- 
temannya sudah berada di tempat Zahra akan boarding 


pass. Wajah Luna sedikit merona karena haru akan anaknya 
yang akan meraih prestasi di negara lain. Boy yang 
membawa koper Zahra menyerahkan koper tersebut kepada 
Zahra. 


Rafa datang dari arah berlawanan, mata Alexa berbinar 
melihat ketampanan yang terpancar dari wajah mulus Rafa. 
Entah apa yang ada di pikiran teman-teman Zahra, sampai 
Muti dan Amel ikut terpesona dengan Rafa. Memang dia 
terlihat lebih menarik dari pada Boy, tapi tetap Zahra tidak 
begitu suka kepada Rafa. Apalagi dengan sikap nya dia 
yang sok. 


"Pagi, tante, om" sapa Rafa sopan lalu mencium punggung 
tangan Luna lalu Zafran. 


"Pagi" sambut kedua orang tua Zahra. 


"Nak Rafa, tante nitip Zahra ya, kalo ada apa-apa, kabarin 
tante ya" 


Rafa tersenyum, "Siap, tante" 


Zahra memutar bola matanya, lalu pamit kepada kedua 
orang tuanya. 


KKK 


Zahra dan Rafa sudah berada di pesawat, begitu juga 
dengan Elina dan Riko -teman baru mereka yang mengikuti 
olimpiade juga- 


Pesawat yang mereka tumpangi akan berangkat, Zahra 
membuka ponselnya sebentar, mengecek beberapa 
notifikasi, dan mematikan nya karena pesawat akan lepas 
landas. la duduk di sebelah Elina, sempat mengobrol 


sebentar, walaupun membahas beberapa hal yang tidak 
begitu penting menurut Zahra. 


"Kalian berdua pacaran ya?" Tanya Elina tiba-tiba membuat 
Zahra mengernyit bingung. 


"Hah? Oh gak kok, cuma sebatas teman buat olimpiade aja" 
ujar Zahra jujur. 


"Oh, kirain kalian pacaran, soalnya cocok aja gitu kalo kalian 
lagi berdua" 


Zahra hanya tersenyum, "Terus, lu sendiri sama Riko 
pacaran?" Tanya Zahra membalikan pertanyaan. 


Elina tersenyum, "Gak kok, cuma gue udah suka sama dia 
dari dulu, ya gitu dia nya gak peka" curhat Elina. 


Zahra menarik senyum tipis, terlihat begitu tulus yang di 
ucapkan Elina. 


KKK 


Mereka berempat sudah sampai di bandara Changi, mereka 
segera mengambil koper masing-masing dan segera menuju 
ke apartement yang sudah ditunjukkan oleh Pak Joko untuk 
mereka. 


Lebih tepatnya di Apartement Lucky Plaza. Ya, apartement 
itu cukup terkenal dan memang dekat dengan tempat 
olimpiade mereka. Selang waktu beberapa menit, mereka 
pun sampai di apartement. Mereka langsung saja menuju 
resepsionis untuk menanyakan tempat mereka akan tinggal 
sementara. 


Rafa dan Riko masih berbincang-bincang dengan 
resepsionis tersebut, sedangkan Zahra dan Elina menunggu 


mereka sambil mengobrol karena mereka mulai akrab. 


"Ayo, lantai 4, nomer 248" ujar Rafa memecah obrolan Zahra 
dan Elina. Mereka pun menuju tempat yang dibilang oleh 
Rafa, sesampainya di depan apartement sementara mereka, 
Rafa pun membukanya karena ia yang memegang kartu. 
Sebenarnya, mereka berempat memegang kartu masing- 
masing, tapi karena Rafa paling depan, ia yang membuka 
pintunya. 


Memasuki ruangan, mata Zahra tak lepas untuk tidak 
menjelajah tempat itu sebentar. Ruangan yang cukup besar 
untuk mereka berempat, dan selain itu terdapat 3 ruang 
kamar, dan terdapat area untuk bermain billyard, dan 
terdapat mini bar di area dapur. Hampir sama seperti di 
rumah Zahra, bedanya hanya tidak ada tempat untuk 
bermain billyard. 


“Kalian tidur disana ya" ujar Riko menunjuk salah satu 
kamar yang letaknya tidak jauh dari tempat bermain 
billyard. "Dan di sebelahnya itu kita, jadi kalo ada apa-apa 
gampang" lanjutnya sembari jalan ke kamar yang sudah ia 
tunjuk tadi. 


Elina pun segera masuk ke kamar karena lelah, dan hari pun 
mulai beralih senja. 


aaa 


Pagi menjelang, Zahra sedang duduk di balkon sambil 
menikmati secangkir teh. Ia memejamkan matanya, saat 
membukanya, betapa terkejutnya dia melihat Rafa duduk di 
sebelahnya dengan pakaian yang sedikit lusuh dan rambut 
yang acak-acakan. 


"Kalo dateng itu permisi dulu!" Ujar Zahra sedikit geram. 


"Hmm" 


Zahra memutar bola matanya jengah, "Mandi dulu sana, gue 
mau bikin sarapan" ujarnya kemudian. 


Zahra pun menuju dapur, mencari bahan-bahan makanan 
yang bisa ia masak pagi itu. Tapi, yang ia temukan hanya 
sepotong daging dan beberapa bungkus mie instan. 


Rafa menghampiri Zahra, "Udah, makan mie instan aja dulu, 
lagian nanti kita kan mau ngurus-ngurusin hal berkaitan 
olimpiade. Nanti, abis itu baru cari makanan diluar" ujar 
Rafa panjang lebar. 


Zahra hanya mengangguk, tak lama Elina dan Riko datang 
menuju dapur. Zahra masih menyiapkan mie instan, dan 
dibantu Elina. Rafa sedang mandi dan Riko meminum kopi 
seduhannya. 


"Mie instan sudah siap!!" Ujar Elina antusias. Di tangan nya 
sudah ada 2 mie instan, dan 2 lagi ada di tangan Zahra. 
Mereka meletakan nya di meja dekat billyard. Elina sudah 
menyantap mie instan nya, dan Rafa masih menikmati 
kopinya. 


Tak lama, Rafa keluar dari kamarnya menggunakan kaus 
oblong dan celana selutut. la mengambil mie nya yang 
sudah siap di meja. Zahra masih sibuk dengan ponselnya, 
Rafa pun menghampiri Zahra yang kini duduk di sofa 
panjang depan televisi. 


"Makan dulu mie nya, kan abis ini mau ngurus-ngurusin 
berkas" ujar Rafa membuat Zahra sedikit terkejut karena 
terlalu fokus pada ponselnya. 


"Ihh, iya bawel amat sih jadi cowok" ucap Zahra kesal. la 
pun meletakan ponselnya di meja, dan memakan mie instan 


nya. 


Elina dan Riko memandangi Zahra dan Rafa dari bangku 
dekat billyard. Hal itu membuat Elina senyum-senyum 
sendiri. la membayangkan jika Zahra dan Rafa benar-benar 
pacaran, maka selama bersama akan seperti tikus dan 
kucing yang selalu saja bertengkar. 


KKK 


Mereka sudah selesai mengurus berkas. Waktu sekarang 
menunjuk pukul 5 sore. Mereka langsung saja kembali ke 
apartement karena perjalanan mereka cukup jauh. 


Sesampainya di apartement, Zahra langsung masuk ke 
kamar dan berbaring, karena merasa lelah ia pun 
memejamkan matanya. Tak lama, Elina masuk, ia membuka 
matanya sebentar lalu menutupnya kembali, dan berlanjut 
ke alam mimpinya. 


Tapi, beberapa menit kemudian ia terbangun lagi dengan 
keringat mengucur di seluruh tubuhnya dan napasnya yang 
memburu. Kenapa selalu itu yang datang ke mimpi gue, apa 
salah gue sebenarnya?, Batin Zahra yang masih harus 
mengatur napasnya. 


KKK 


uWu, gimana cerita di chapter ini? Bosenin kah? Atau 
baper kah? Hahaha 


Again, keep enjoy ya. Don't forget vote and comment 
ya 


Bab 6 


Sebenarnya, aku mulai bimbang. Perasaan tak menentu 
antara gejolak cinta atau rasa cemburu. Ya, hanya itu yang 
ku rasa sekarang. 


la terus berlari, sembari memegang kaki sebelah kanan 
yang terluka akibat tertusuk benda tajam. Bayangan itu, 
terus mengikuti kemanapun gadis itu berlari. Hingga 
akhirnya, ia terpojok di sebuah bangunan tua, ia pun masuk 
ke dalam nya dan mencari tempat persembunyian. 
Sayangnya, bayangan hitam itu terus mengikuti, 
memberikan sayatan pada tangan kiri gadis itu, 
membuatnya sedikit berteriak. 


"To.. Tolong, lepasin gue. Gue gak tau siapa lu, please", 
rengek gadis itu. Tapi, tetap saja tak dihiraukan oleh 
bayangan hitam itu, ia terus membuat sayatan demi 
sayatan, ringisan pun makin terdengar, menjadi sebuah 
isakan kesakitan. 


"Kalo kau nurut apa yang saya mau, kau akan saya 
lepaskan, tapi tidak sepenuhnya", ancam bayangan hitam 
itu. 


Isakan gadis itu semakin menjadi, karena kini kaki kirinya 
yang disayat layaknya menyayat hewan yang sudah mati. 


"Ahh, SAKIT!!!" 


Zahra pun terbangun, mimpinya kali ini lebih seram dari 
yang sebelumnya, begitu mengerikan. la melihat lengan 
kirinya, bersih tidak ada sayatan, lalu beralih pada kaki 
kirinya, sama tidak ada sayatan. Tapi, kenapa begitu terasa. 
Air mata Zahra bahkan sudah bercucuran membasahi 
pinggiran mata dan pipinya. 


aaa 


Sinar mentari mencoba masuk ke sela-sela tirai Kamar Zahra 
dan Elina. Mereka masih terlelap karena lelah yang tak 
kunjung selesai karena mereka begitu giat belajar agar 
perjalanan mereka kesini tidak terbuang sia-sia. 


Dan seharusnya, hari ini Pak Joko sudah sampai di 
apartement seperti yang ia bilang kemarin malam. Di luar 
kamar, Riko dan Rafa sudah sibuk menyiapkan beberapa 
makanan ringan untuk dimakan pagi ini. Dirasa semua 
makanan siap, Rafa mengetuk pintu kamar Zahra. 


"Ayo bangun, udah siap makanannya nih", ujar Rafa sedikit 
berteriak. Beberapa menit, Rafa masih mengetuk pintu 
kamar Zahra dan Elina. Masih tidak ada jawaban, sampai 
ketukan kesekian kalinya, pintu baru dibuka oleh Elina yang 
masih sedikit berantakan. Muka bantal masih terlihat di 
wajahnya. 


Zahra, ia tengah duduk termenung hingga akhirnya 
menoleh ke Rafa yang sedari tadi sewot karena kelamaan 
mengetuk pintu. la berjalan menuju pintu dimana Rafa 
masih sewot dan nampak geram. 


"Berisik, ini juga udah keluar kamar", cerocos Elina yang 
sedari tadi diam tak bersuara dicerocos Rafa. Rafa melengos 
pergi menuju meja makan dekat billyard. Riko, ya dia hanya 
memerhatikan pertikaian kecil antara ketiga temannya yang 
baru beberapa hari dikenalnya tapi sudah merasa begitu 
dekat. 


Mereka berempat kini sudah menempati tempat masing- 
masing di meja makan. Hening, sampai akhirnya Elina buka 
suara. 


"Hari ini plan kita ngapain?" 


Rafa dan Riko menoleh secara bersamaan ke arah Elina. 
"Gak tau, kayaknya gak ada plan khusus", sahut Riko. 


"Mumpung lagi di Singapura, kenapa kita gak jalan-jalan 
aja. Kan beberapa hari ini kita belajar terus, kayaknya pas 
deh buat refreshing", ujar Elina. 


"Kalo gitu kemana?" Tanya Rafa. 


"Ke Universal Studios aja", sahut Zahra begitu senang, 
padahal sedari tadi dia diam tak bersuara. 


Rafa, Riko dan Elina saling bertatapan. Dan senyum khas 
miliknya, Elina mengangguk setuju. Dan hasil akhirnya plan 
mereka hari ini pergi ke Universal Studios untuk Refreshing 
diri dan otak sebelum olimpiade. 


KKK 


Waktu menujukkan pukul 11 waktu setempat, mereka 
berempat pun tiba di Universal Studios beberapa menit 
yang lalu. 


"Pada mau naik apa dulu nih?" Tanya Riko. 


"Rik, Ilu temenin gue ya, gue mau naik itu", balas Elina 
sembari menunjuk wahana roller coaster. 


"Gue ikut", sahut Zahra. 


Mereka berempat pun menuju wahana roller coaster. 
Antrean nya cukup panjang, perlu beberapa menit 
mengantre agar mendapat giliran menaiki roller coaster. 


Kini mereka sudah berada di roller coaster, Riko duduk 
berselahan dengan Elina, di belakang mereka ada Rafa 
dengan Zahra. Sabuk pengaman mulai turun, pengumuman 


bahwa permainan akan segera dimulai pun terdengar, tak 
butuh waktu lama, permainan pun dimulai. 


Hanya perlu 15 menit menaiki roller coaster ini, selain jalan 
nya yang panjang, itu juga sedikit berliku dan terdapat 
putaran seperti bola. 


Mereka berempat kini sudah berada di dekat toko cotton 
candy, wajah Zahra sedikit terlihat pucat habis menaiki 
permainan itu. Riko pun akhirnya membelikan Zahra dan 
Elina masing-masing cotton candy. 


"Lu gak kenapa-napa?" Tanya Rafa kepada Zahra yang 
terlihat masih sedikit pucat. 


Zahra hanya menggeleng, Riko pun datang dengan dua 
buah cotton candy di tangannya, lalu menyerahkan pada 
Elina dan Zahra. 


"Ini, makan dulu aja" 


Elina dan Zahra menerima cotton candy itu. Elina 
memakannya dengan gembira, berbeda dengan Zahra. 
Pikiran nya tak menentu arah. 


"Cuma beli dua?" Kata Zahra. 


"Iya, gue lagi gak mau itu, kalo Rafa, biar dia sendiri aja 
yang beli" 


Rafa memutar bola matanya, kemudian menarik tangan 
Zahra menjauhi Elina dan Riko. Setelah cukup jauh, ia 
menyuruh Zahra duduk di bangku yang ada tepat di bawah 
pohon rindang dekat dengan permainan flying chair. 


Rafa pun menaruh punggung tangannya di dahi Zahra, 
membuat Zahra sedikit berkerut. 


"Gak demam, lu lagi mikirin apa? Wajah lu pucat, jangan 
terlalu stress, sebentar lagi kan olimpiade mulai" 


Rafa pun duduk di sebelah Zahra. Zahra diam saja, ia 
bingung harus menjawab apa, ia hanya bisa memakan 
cotton candy yang masih berada di tangannya. 


"Lu ngapain peduli sama gue, waktu gue jatoh karena lu 
tabrak aja, lu malah ngomel sendiri, bukannya nolongin, 
terus sekarang ngapain peduli", setelah mengumpulkan 
keberanian, Zahra pun berdiri meninggalkan Rafa, ia 
menuju tempat Riko dan Elina tadi berada, tapi kini kedua 
nya hilang entah kemana. 


"Ya udah kalo gitu gue minta maaf soal yang waktu itu", 
tiba-tiba saja Rafa sudah ada di sampingnya. 


"Sekarang mau naik wahana apalagi?" 


Mata Rafa mengelilingi taman bermain itu, tak jauh terdapat 
beberapa permainan, ada juga yang tertulis ' kora-kora' 


"Mau naik itu?" Tunjuk Rafa mengarah ke wahana kora-kora. 


Zahra hanya mengangguk, kedua nya pun menaiki wahana 
itu. Wahana mulai bergerak, dari pelan hingga lama- 
kelamaan kencang. Ekspresi Zahra kian berubah, awalnya 
ekspresi Zahra terlihat gembira, tapi sekarang wajahnya 
berubah, ia berteriak cukup keras, menutup mata saat 
wahana itu meluncur turun ke bawah untuk mengayun ke 
arah lain, dan mengayun lagi ke arah tempat duduk yang 
ditempati oleh Zahra dan Rafa. 


Saat kora-kora itu berayun lagi ke bawah, membuat Zahra 
reflek memeluk lengan Rafa erat. Rafa sedikit terkejut, tapi 
ia membiarkan hal itu, sampai permainan usai. 


Selepas permainan, Zahra masih memejamkan matanya, ia 
baru membuka matanya setelah tangannya yang melingkar 
di lengan Rafa disenggol oleh Rafa. Zahra juga sedikit 
terkejut melihat tangan nya melingkar sempurna di lengan 
Rafa, ia segera melepaskan nya lalu turun dari wahana itu 
disusul oleh Rafa. 


kakak 


Waktu sudah menunjukkan pukul 2 petang, mereka 
berempat sudah hampir menaiki semua wahana. Tinggal 1 
wahana lagi yang belum mereka naiki. Ya, wahana yang 
menyenangkan dan tidak menguji adrenalin, komedi putar. 
Wahana paling ringan untuk dinaiki oleh semua umur. 
Mereka berempat menaiki wahana itu setelah beberapa 
menit mengantre. 


Zahra dan Elina lebih memilih duduk di kuda dengan bagian 
kepala dengan tongkat sebagai pegangan nya, dan untuk 
yang cowok-cowok duduk di belakang tempat cewek-cewek 
itu duduk. Selama permainan berlangsung, Rafa beberapa 
kali melirik ke arah Zahra yang sibuk foto-foto bersama 
Elina. Raka sendiri memainkan ponselnya, dan sesekali 
mengarahkan ponselnya ke arah depan, entah sedang 
melakukan apa. 


Selang beberapa menit, akhirnya permainan pun selesai, 
Zahra dan Elina sudah terlebih dahulu meninggalkan 
wahana, mereka berlari menuju tempat yang terdapat 
beberapa boneka tergantung disana. Zahra melihat boneka 
kucing lucu yang menggantung disana, ia menginginkan 
itu. 


Dan Rafa dengan peka nya menyerahkan uang sebesar 5 
dollar Singapura. Lalu penjaga disana memberikan sebuah 
ember berisi 5 bola, Rafa dengan cekatan memasuki bola- 


bola itu ke lubangnya, dan strike, semua bola masuk dan 
tepat sasaran, jadi mereka bisa memilih hadiah apa yang 
diinginkan, dan langsung saja seperti anak kecil, Zahra 
menunjuk boneka kucing yang berukuran agak besar yang 
digantung di dekat beberapa boneka lain nya. 


Penjaga disana menyerahkan boneka kucing itu, dan Zahra 
seperti anak kecil yang baru mendapatkan mainan baru. la 
pun menggandeng Elina pergi dari tempat nya berasal, 
disusul oleh Raka dan Rafa. 


Rafa masih menatap Zahra lekat, apakah ini sifat asli dalam 
diri lu? Kekanak-kanakan jika ada maunya, dan bersikap 
dewasa sesuai tempatnya, dan kenapa gue ingin lu selalu 
ada di hidup gue, temenin gue, dan gue akan selalu jagain 
lu, dan saat gue sama lu, hati gue terasa lebih tenang, dan 
selalu merasa aman. 


Oke, baby. From now on, you will be mine, and I will always 
protect it like a doll that is easily damaged if not guarded, 
batin Rafa dengan senyum khas miliknya. 


KKK 


Hahaha, welcome back to my story. Keep enjoy 
reading guys. 


Don't forget to vote and comment guys. And happy 
weekend for you 


Bab 7 


Ketika cinta mulai merajai, sebesar apapun api kebencian 
akan padam dengan besarnya cinta itu sendiri 


Olimpiade telah berakhir 2 hari lalu. Kini mereka berlima, 
beserta Pak Joko sudah harus kembali lagi ke Indonesia. 
Mereka pun sedang packing karena besok pagi mereka 
sudah harus di bandara. 


Sekarang sudah pukul 7 malam, waktunya untuk makan 
malam, dan Pak Joko memberikan usul untuk makan malam 
di luar karena ini hari terakhir mereka di Singapura. 


"Nah, karena sekarang hari terakhir disini, gimana kalo kita 
cari makan nya di luar aja, sekalian keliling cari oleh-oleh", 
ujar Pak Joko dengan senyum khas miliknya. 


Zahra, Rafa, Elina, dan Riko mengangguk berbarengan, 
setelah itu mereka bersiap-siap dan pergi keluar mencari 
restoran terdekat dari apartement mereka. 


Setelah beberapa menit berjalan, ada sebuah restoran 
dengan tulisan khas Korea dan Jepang terpampang di 
atasnya. 


"Pak, kita makan disini aja, yuk!" Ajak Elina. Pak Joko terlihat 
berpikir sejenak, dan ia menggelengkan kepalanya 
menandakan tidak setuju. 


Mereka pun berjalan kembali, terlihat sedikit kekecewaan di 
wajah Elina, tapi Zahra dan Riko membuatnya kembali 
tersenyum lagi. 


Tak jauh dari tempat awal, mereka menemukan tempat yang 
instagramable dan menarik perhatian Zahra dan Elina 


tentunya. Dan kebetulan, di atas nya terdapat outdoor yang 
menyajikan pemandangan indah. 


Dan seketika itu juga Pak Joko mengajak anak muridnya itu 
masuk kedalam restoran tersebut. 


KKK 


Sesudah makan di restoran, Pak Joko dengan yang lain 
kembali jalan-jalan di malam yang cerah ini. 


Kini mereka ada di sebuah taman yang terbilang ramai pada 
malam hari. Zahra dan Elina sedang duduk dekat danau 
yang ada di taman itu. Rafa sedang memainkan ponselnya, 
dan Riko sedang berbincang-bincang dengan Pak Joko. 


"Ra, setelah ini kita masih temenan kan?" Tanya Elina. 


Zahra menoleh dan memegang punggung tangan Elina, 
"Kita kan sahabat, nanti kita ketemuan, atau gak gue 
kerumah lu kita main atau gak lu ke rumah gue" 


Elina mengangguk, ia menemukan seorang teman bahkan 
sahabat walaupun pertemuan mereka sangat singkat. 


Rafa tiba-tiba saja mendekat ke arah Zahra dan Elina 
membuat keduanya sedikit terkejut. 


"Ayo, udah dipanggil Pak Joko, udah malem juga lagian", 
ujar Rafa. 


Mereka bertiga pun pergi ke arah Pak Joko dan kembali ke 
apartement. 


aaa 


Pagi menyambut, Pak Joko dan anak muridnya sudah berada 
di bandara. Pesawat mereka akan berangkat pukul 7 waktu 


setempat. Dan hanya tinggal beberapa menit lagi mereka 
akan boarding pass. 


Kini, mereka berlima sudah berada di pesawat yang 
sebentar lagi lepas landas. 


Zahra dan Elina sedang melihat-lihat foto-foto mereka di 
camera yang sengaja dibawa oleh Rafa, ada banyak sekali 
jepretan yang diambil oleh mereka sebelum, saat bahkan 
sesudah Olimpiade. 


Tanpa Zahra sadari, Rafa yang duduk tak jauh dari nya 
memerhatikan dan senyum tipis terukir disana walaupun 
tidak begitu keliatan. 


Suara pemberitahuan bahwa sebentar lagi pesawat akan 
lepas landas, membuat Zahra dan Elina menghentikan 
aktivitasnya, yang seketika itu juga membuat Rafa 
mengalihkan pandangan nya ke arah lain. 


KKK 


Siang menyambut, Pak Joko, Rafa, Riko, Elina dan Zahra 
sudah landing dengan selamat, saat nya berpisah untuk 
kembali ke rumah masing-masing. Sebelum itu, Zahra dan 
Elina berpelukan untuk melepas kepergian keduanya, yang 
hanya dipandangi oleh Rafa, Riko dan Pak Joko. 


"Nanti kalo ada waktu main ke rumah gue ya, jangan lupa 
sama gue", ujar Elina sedikit terisak. 


Zahra melerai pelukan mereka, menggangguk, "lya, lu 
jangan lupa main ke rumah gue juga." 


Rafa mendekati Zahra, "Pulangnya bareng gue aja, lu gak 
dijemput kan?" Ujarnya kemudian. 


Zahra menoleh ke arah Rafa, lalu melihat ke sekelilingnya, 
'Hm, emang gak dijemput', batinnya. 


Zahra lalu tersenyum ke arah Elina yang di sebelahnya 
sudah ada Riko dan Pak Joko. 


"Kalau begitu, kalian hati-hati ya, saya duluan", ujar Pak 
Joko. Karena Pak Joko ada keperluan, ia pulang terlebih dulu, 
selain itu juga Elina pulang bersama Riko. 


Mereka berempat tersenyum, kemudian menyalimi Pak Joko 
setelah itu Pak Joko pun pergi. 


"Ya udah bro, gue duluan ya", ujar Riko pada Rafa. Mereka 
bersalaman ala cowok cool dan Riko pergi bersama Elina. 


KKK 


Rafa dan Zahra sudah berada di dalam mobil, keduanya 
saling diam, mata Zahra terpaku keluar jendela menatap 
awan cerah siang itu. Tapi, matanya mulai mengantuk dan 
memejam dengan sendirinya. Dan tanpa sadar, kepalanya 
terjatuh di bahu Rafa yang memang duduk di sebelahnya 
yang membuat Rafa menoleh karena pandangan nya sedari 
tadi hanya menatap ponsel. 


Dan lagi-lagi Rafa tersenyum, lalu membenarkan posisinya 
agar Zahra nyaman berada di bahunya, setelah itu ia fokus 
kembali ke ponselnya. 


la membuka camera dan mengambil gambar dirinya serta 
Zahra yang tersandar di bahunya, setelah itu foto Zahra 
yang tertidur lelap dengan nyaman. 


Sayangnya, hal seperti itu tidak lama karena mereka sudah 
sampai di depan rumah Zahra. Dengan berat hati, Rafa 
membangunkan Zahra dengan menepuk pipinya pelan, 


membuat Zahra mengerjapkan beberapa kali matanya dan 
terduduk dengan sempurna. 


la melihat sekeliling yang ternyata itu adalah halaman 
rumahnya. la keluar dan mengambil barang-barangnya 
dibantu oleh supir pribadi Rafa, setelah itu mengucapkan 
terimakasih dan sedikit tersenyum ke arah Rafa yang berdiri 
di hadapannya. 


"Gue pulang ya", ujar Rafa dingin tanpa membalas ucapan 
terimakasih Zahra. Padahal dalam hati Rafa, ia ingin 
memeluk Zahra dan mengucapkan 'Gak usah terimakasih, 
ini emang udah jadi tugas gue' 


Tapi, ia tahan sebisa mungkin dan hanya mengeluarkan 
kalimat dingin yang setelah itu masuk kembali ke mobilnya. 
Zahra menatap mobil Rafa yang mulai menjauh dari tatapan 
mata Zahra. 


la pun memasuki rumahnya dengan koper yang ia geret 
bersamanya. Saat membuka pintu, yang ia temukan hanya 
kegelapan, selang beberapa detik, lampu menyala dan 
terpampang jelas di depannya tulisan 'We/come home, dear 
membuat Zahra sedikit terharu dan memeluk ibunya, Luna. 


aaa 


Hallo readers tercinta, jgn bosen" ya baca story ini 
ya. 


And don't forget to vote and comment ya... Hahaha 
happy malming guys 


Bab 8 


Entah sesuatu apa yang sudah merasuki, tapi aku mulai 
merasakan nya jika berada di dekatmu 


Setelah surprise yang diberikan Lina dan Boy kepada Zahra, 
kini waktunya Zahra berjalan-jalan bersama Boy, 
menghabiskan waktu sore yang cerah. Sebenarnya, tubuh 
Zahra sangat lelah, tapi permintaan Chika untuk berjalan- 
jalan ke taman komplek bersama Boy sangat memaksa. 


Padahal, bisa saja hanya Chika dan Boy yang berjalan-jalan, 
tapi Boy seperti anak kecil yang ingin ditemani juga oleh 
Zahra. Membuat Zahra sedikit bete, tapi dia tetap 
melakukan itu. 


Mereka bertiga pun sampai di taman komplek, Chika sudah 
hilang entah kemana, Boy katanya ingin beli air minum dan 
Zahra hanya melihat-lihat kembali ponselnya, saat sedang 
melihat-lihat ponselnya, sebuah notifikasi pesan masuk. 


Rafa 
Kayaknya tas kecil lu ketinggalan di mobil gue. Besok 
gue anterin 


Zahra mengerutkan keningnya, ia tidak mengetahui siapa 
yang mengirim pesan, tapi kalo mobil, berarti itu Rafa. 


la pun mengetik sesuatu di ponselnya. 
Oh, ya udah. Makasih ya 


Setelah itu, ia menyimpan ponselnya kembali, mencari 
kemana Boy dan Chika berada karena hari sudah menjelang 
magrib. Saat mencari-cari keberadaan Boy dan Chika, Zahra 


menginjak sebuah benda kecil yang terbungkus oleh plastik 
hitam. 


Karena penasaran, ia mengambil benda itu, tapi karena 
terlalu rapih dibungkus oleh plastik, ia tak bisa melihat apa 
isi didalamnya. 


Saat hendak membukanya, seseorang bermasker menabrak 
punggung Zahra, membuat benda yang dipegangnya 
terjatuh dan perhatian Zahra teralihkan pada orang di 
belakangnya. 


"Sorry", Ucap orang bermasker itu dengan suara beratnya. 
Zahra memerhatikan wajah dibalik masker, tapi sayang 
tidak terlihat apapun, yang ada hanya masker yang 
menempel di wajahnya. 


"Oh.. Iya" 


Orang itu pun pergi meninggalkan Zahra dengan keanehan. 
Pasalnya benda yang tadi jatuh tidak jauh dari dirinya kini 
sudah menghilang entah kemana. 


kakak 


Zahra kini tengah duduk di balkon kamarnya, merenung 
dan memikirkan sebenarnya apa isi dari plastik hitam yang 
hilang itu, rasa penasaran masih merayap di benak Zahra, 
sampai ketukan pintu membuat lamunan nya itu buyar. 


"Kak!!!! Ayo makan!!!" Teriak seseorang dibalik pintu yang 
tak lain ialah Chika. 


Zahra memutar bola matanya malas, berjalan ke arah pintu 
dan membukanya. la pun turun dan menuju ke arah meja 
makan. Disana sudah ada Luna dan Chika, tapi Zafran, 
ayahnya, belum terlihat disana. 


"Bun, ayah kemana?" Tanya Zahra celingukan karena 
biasanya jam segini ayahnya sudah ada di rumah dan 
makan malam bersama. 


"Ayah ada urusan mendadak, katanya tadi ada file yang 
bermasalah", jelas Luna. 


Zahra hanya mengangguk dan makan dengan hening, tapi 
pikiran nya masih terus memikirkan hal lain. Sampai 
ponselnya berbunyi, sebuah notifikasi dari nomer tidak 
dikenal pun membuyarkan aktivitas nya. 


No name 

Kau sedang memikirkan ku, memikirkan kejadian 
sore tadi, atau kejadian-kejadian yang akan terjadi 
setelah ini. Tenang saja, itu semua hanya permulaan. 


Seketika itu bulu kuduk Zahra berdiri, merinding menjalar 
ke seluruh tubuhnya. Masih bergidik ngeri, notifikasi 
selanjutnya masuk kembali. 


Rafa 
Besok, gue ke rumah Iu. Kasih tas yang ketinggalan. 


Zahra mengerutkan keningnya, ia pun mengetik balasan 
chat dari Rafa. 


Di sekolah aja, gak usah ke rumah gue. 


Dan tak ada balasan lanjutan, Zahra pun meletakkan 
ponselnya kembali, dan melanjutkan aktivitas makan nya 
walaupun masih bergidik ngeri. 


aaa 


Pagi menyambut, Zahra siap ke sekolah. Ia pun berjalan 
keluar, membuka pintu depan dan terkejut melihat motor 


yang terpakir rapi di halaman rumahnya dengan seseorang 
yang berdiri di samping motor ninja merah, itu Rafa. 


"Lu... lu ngapain?" Ujar Zahra masih sedikit terkejut. 


Rafa pun menyodorkan tas kecil warna pink pastel kepada 
Zahra. Zahra menerimanya dengan dahi yang masih 
mengerut. 


"Kan gue bilang di sekolah aja, ngapain ke rumah?" 

Rafa hanya diam, ia menaiki motornya. 

"Bareng gak?" 

Zahra hanya diam, tak memberi jawaban. 

"Ya udah kalo gak mau bareng, telat jangan salahin gue" 
Seketika itu Zahra melihat jam tangan biru lautnya yang 
melingkar sempurna di tangannya. Ternyata jam sudah 


menunjukkan pukul 6.15. 


'Gila, 15 menit lagi, naik angkot juga pasti telat', batin 
Zahra. 


Baru saja Rafa akan menjalankan motornya, Zahra menahan 
dan naik ke jok belakang motor Rafa. 


"Cepet!!! Pelajaran pertama gue Bu Ika!" Ujar Zahra 
setengah panik. 


Bu Ika ialah guru paling killer se-SMA 
Bima Sakti. Dan kalau saja Zahra telat, bisa tamat 
riwayatnya. 


Rafa pun membawa laju motornya dengan keadaan sedikit 
cepat. Dan tepat pukul 6.28, mereka sampai di parkiran 


sekolah. Tanpa mengucapkan terimakasih, Zahra berlari 
menuju kelasnya meninggalkan Rafa yang masih setia 
dengan motornya. 


Membuat Rafa menyunggingkan senyum tipisnya. Melihat 
tingkah Zahra yang sedikit aneh tapi lucu menurut Rafa. 


'Kau akan jadi milikku, secepatnya', batin nya. 


KKK 


Waktu istirahat tiba, Zahra dan Alexa berjalan menuju 
kantin. Tapi, Boy dengan seenak jidatnya merangkul Zahra 
dari arah belakang. 


Zahra pun melepaskan rangkulan Boy, ia menarik lengan 
Alexa agar berjalan cepat. Karena terlalu fokus melihat ke 
belakang, Zahra menabrak seseorang di depan nya, yang 
membuat Zahra dan Alexa tersungkur di lantai. 


Tengah sibuk dengan ringisan nya, sebuah tangan pun 
terulur di hadapan Zahra berbarengan dengan ucapan 
'sorry'. 


Zahra mendongak, terkejut karena lagi-lagi ia menabrak 
Rafa. Tapi, kali ini dengan situasi yang berbeda dengan 
pertama kali ia menabrak Rafa. 


Zahra kemudian menatap ke arah Alexa yang berada tepat 
disampingnya, Alexa membalas tatapan itu dengan sejuta 
pertanyaan. 


Kedua saling pandang sampai Rafa membuyarkan dengan 
kalimatnya, "Sampe kapan pandang-pandangan nya?" 


Zahra berdiri dari duduk tersungkurnya, bersamaan dengan 
Alexa. 


"Eum, gue ada perlu sama Zahra", ujar Rafa lagi. 


"Eh, ya udah. Gue duluan ke kantin ya, Ra", pamit Alexa 
meninggalkan Zahra dengan Rafa. 


Zahra menoleh ke arah Rafa setelah Alexa benar-benar 
hilang di belokan koridor. "Ada apa?" Ketus Zahra. 


Rafa memutar bola matanya, "Ketus amat jadi orang, cepet 
tua Iho", ledeknya. 


Karena sedang badmood, Zahra pun meninggalkan Rafa. 
Ketika hendak melangkah, tangan Zahra dipegang oleh 
Rafa, membuat langkahnya terhenti. 


"Ikut gue bentar", lalu menarik tangan Zahra ke arah 
belakang sekolah. 


"Mau ngapain sih?" Ketus Zahra saat tiba di belakang 
sekolah. "Gue mau makan, laper", lanjutnya. 


"Gue cuma mau bilang--", ucapan nya terhenti, membuat 
hati Zahra sedikit berdebar karena bibir Rafa berada dekat 
di telinganya. 


"-Gue mau--" 


Dada Zahra masih berdebaran, karena kalimat Rafa masih 
terhenti-henti dan jarak mereia yang begitu dekat. 


"LU mau bilang apa sih? Kenapa lama banget", ujar Zahra 
sedikit menjauhkan telinganya dari tempat semula yang 
menyebabkan jarak agak jauh antara bibir Rafa dan telinga 
Zahra. 


Rafa tersenyum, memegang dagu Zahra, mendekatkan lagi 
telinga Zahra dengan bibir miliknya. Jantung Zahra semakin 
berdebar kencang, sampai ketika suara yang begitu halus 
menembus gendang telinganya. 


KKK 


Zahra terduduk diam di tempat duduknya, termenung 
memikirkan apa yang terjadi pada dirinya. Kata-kata itu 
terus terngiang di telinganya, membuat hatinya bergidik 
dan tidak karuan. 


"Gue mau lu jadi pacar gue", ucapan terakhir Rafa sebelum 
pergi meninggalkan belakang sekolah dengan senyum 
penuh kemenangan karena membuat Zahra termanggu tak 
bergerak sedikitpun. 


la akan terus melamun sampai Alexa datang dengan 
kericuhan karena disampingnya ada Boy, membuat lamunan 
Zahra buyar seketika. 


"Lu lamunin apaan? Kayaknya bengong mulu", ujar Boy. 


Zahra menggeleng, "Gue pengen pulang, badan gue 
rasanya kurang enak. Izinin gue ya", ujar nya lalu 
membereskan barang-barang miliknya. 


"Mau gue anter?" Boy menawarkan diri. 


Zahra menggeleng lagi, "Gak usah, gue naik taksi online 
aja" 


Zahra keluar kelas diantar oleh Alexa, sepanjang perjalanan 
menunu gerbang sekolah, pikiran nya melayang entah 
kemana. 


Yang pasti, ia masih tidak mengerti apa yang terjadi dengan 
nya beberapa menit yang lalu tepatnya di belakang sekolah 
dengan anak yang sangat dibencinya. 


Karena asik dengan pikiran nya, Zahra tak sadar sudah 
sampai di gerbang sekolah. la pun memberikan surat izin 
kepada satpam, setelah itu langsung menaiki taksi online 
yang sudah dipesan. 


Tampak kekhwatiran di wajah Alexa, ia berusaha Positive 
Thinking kalau Zahra hanya kecapean. Setelah taksi itu 
benar-benar pergi, ia pun kembali ke kelasnya. 


daa 
Hellow para readers tercinta, maap ya lama updet 


nya, belakangan sibuk banget, thanks juga atas 
support kalian. 


Keep enjoy, and don't forget to vote and comment. 
Thank you and happy new year for all 


Bab 9 


Keadaan yang mulai membaik, dan perasaan yang mulai tak 
menentu. Kini hati itu membutuhkan sebuah penjelasan. 


Zahra langsung memasuki kamarnya setelah sampai di 
rumah, Luna yang melihat anaknya pulang cepat dan diam 
saja sedikit khawatir, ia menghampiri kamar Zahra dengan 
makanan yang ada di nampan. 


Luna membuka pintu kamar Zahra, melihat anaknya tidur 
dengan pakaian sekolah yang masih di tubuhnya. Luna 
meletakkan nampan di atas nakas, lalu meletakkan telapak 
tangan miliknya ke dahi Zahra untuk mengetahui apakah 
suhu tubuh Zahra panas atau tidak. 


Tapi, suhu badannya biasa saja, tidak panas dan tidak 
dingin juga. Mungkin sedang kecapean, nanti setelah Zahra 
bangun ia bisa memberikan makan dan obat agar cape nya 
hilang, pikir Luna. 


Luna beranjak keluar dari kamar membawa lagi makanan 
yang ada di atas nampan itu. Saat pintu kamar tertutup, 
Zahra bangun dari posisi awal ke posisi duduk. Pikiran nya 
masih tidak terkendali, entah apa yang ia rasakan sekarang. 


Semuanya campur aduk, hatinya kini tak menentu, orang 
yang dari awal ia benci, kini mengklaim bahwa dirinya 
adalah pacar dari orang tersebut. 


daa 
Malam menyambut, angin semilir masuk ke dalam kamar 


yang pintunya dibuka, seakan membiarkan semua yang ada 
di luar masuk ke dalamnya. 


Zahra terduduk di bangku belajarnya, melamun, hingga 
tidak mengetahui bahwa Boy sudah berada di tempat 
tidurnya. 


Dengan iseng, Boy memutar kursi yang diduduki Zahra 
hingga lamunan Zahra buyar dan terkejut melihat Boy ada 
di tempat tidurnya. 


"Kok lu bisa disini?" 


Boy malah mengarahkan dagunya ke arah pintu balkon. 
Seakan mengerti, Zahra juga ikut menoleh. 


"LU mau maling masuk apa? Pintu dibuka lebar banget", ujar 
Boy sambil menggeleng-gelengkan kepala. 


"Terus lu ngapain disini?" 


"Gue cuma mau ngasih ini aja", Boy menyerahkan buku 
yang disampul nya bertuliskan 'kimia'. 


Zahra mengerutkan keningnya, "Ini dari Alexa, gue mana 
mungkin ada di kelas pas kimia", ujar Boy santai 
mengetahui kebingungan Zahra. 


Zahra hanya mengangguk, mengambil buku di tangan Boy, 
lalu tiduran agak jauh dari Boy. Tapi, Boy malah tiduran 
disamping Zahra. 


la menatap langit-langit kamar Zahra, 
"Ra, gue mau ngomong sesuatu sama lu" 


Zahra menoleh ke arah Boy, "Ngomong aja" 


"Eum", Boy bangun dari tidurnya. Menahan sebentar 
perkataan nya, lalu melanjutkan kembali perkataan nya. 
"Gue mau ngomong serius sama lu" 


Zahra langsung duduk karena tidak biasanya Boy yang 
abstrak ini berbicara serius apalagi nada bicaranya berbeda. 
Boy menatap lekat Zahra yang tidak jauh dari dirinya, 
memperhatikan setiap pesona di wajahnya. 


"Gue, gue suka sama lu. Udah lama gue pendem ini, dan 
mungkin sekarang waktu yang tepat buat gue utarain 
semuanya ke lu. Mau gak lu jadi pacar gue?" 


Mendengar itu, Zahra membelalak tidak percaya, sahabat 
yang bahkan sudah ia anggap seperti saudara sendiri kini 
menembaknya. Dan entah mengapa, ia malah mengingat 
kejadian yang terjadi di sekolah, kalimat yang diucapkan 
Rafa pun kembali terngiang. 


"Gue mau lu jadi pacar gue" 


Dan sekarang, Boy menembak dirinya. Bagai petir, pikiran 
kembali kacau dan tak tahu harus berbuat apa. la pun lari 
menuju kamar mandi dan mengunci pintunya rapat-rapat. 


KKK 


Sejak kejadian itu, Zahra sedikit menjauh dari Boy dan 
tentunya juga Rafa, selain ia tak tahu akan jawab apa, ia 
juga ingin fokus pada Ujian Nasional yang akan dihadapinya 
beberapa hari ke depan. 


Kini, Zahra sedang duduk di perpustakaan dengan beberapa 
buku di tangan nya. Saat masih membaca beberapa materi, 
hp nya bergetar, ada email masuk. 


From. University College London 


We are from the University College London, inviting 
Zahra Alendra Putri to continue your study program 


at our university. because of your values, you are 
entitled to get a scholarship from our university. 


Thank you 
The head lecturer 
Betrand David Fox 


Zahra membaca e-mail itu dengan mulut yang menganga, 
ia tak percaya ia mendapat undangan untuk melanjutkan 
belajarnya di university terkenal di London. Entah, mungkin 
sekarang keburuntungan nya, dan untuk lebih jelasnya, ia 
ingin menanyakan apakah e-mail ini benar, dan apakah 
sekolahnya mengirimkan semua nilai-nilai dia selama 
belajar di SMA itu. 


Zahra pun langsung menutup buku yang ada di tangan nya, 
menyusun rapi dan membawa buku itu. la pun berjalan ke 
ruang kesiswaan dan menemui Bu Mita. Untung saja, Bu 
Mita sedang tidak sibuk, ia pun langsung mendekati Bu Mita 
setelah diperbolehkan masuk ke ruangan tersebut. 


"Siang bu, saya mendapatkan e-mail ini. Apakah benar?" 
Ujar Zahra lalu menyodorkan ponselnya. 


Bu Mita membaca sekilas, ia tersenyum dan mengangguk. 
"Akhirnya", ucapnya kemudian. 


"Maksud ibu?" 


Bu Mita masih tersenyum, "Begini, kebetulan kita 
diberitahukan bahwa ada beberapa university yang 
menerima murid pintar hanya dilihat dengan nilai-nilai dan 
sikap. Dan nilai-nilai kamu semua nya baik dan terus 
meningkat, selain itu sikap kamu juga baik, jadi kami 
berpikir untuk mencoba mendaftarkan kamu dan murid- 


murid lain nya juga melalui orang tersebut. Dan untungnya, 
dari 5 orang yang di daftarkan sudah ada 3 orang yang 
melaporkan ke saya tentang ini termasuk kamu, dan saya 
mengucapkan selamat dan semoga beruntung sekolah 
disana." 


Jelas Bu Mita panjang lebar. Zahra mengangguk, paham dan 
senang karena terpilih menjadi salah satu siswa yang 
mendapat beasiswa di salah satu university terbaik di 
London, Inggris. 


Zahra pun pamit dari ruangan Bu Mita, "Sekali lagi selamat, 
dan semoga sukses untuk UNBK yang akan kamu hadapi 
minggu depan." 


aaa 


UNBK sudah dijalani Zahra dengan sepenuh yang ia bisa. 
Kini tinggal menunggu hasil, tapi karena lusa ia sudah harus 
pergi ke Inggris, ia pun mengajak teman-teman nya makan 
di kafe tempat biasa mereka nongkrong. 


Zahra sampai di kafe, ia menuju bangku yang biasa mereka 
duduki, dan disana sudah ada Alexa. 


"Harus banget ya perginya lusa? Baru juga selesai UNBK", 
ujar Alexa dengan nada tidak ingin Zahra pergi. 


Zahra tersenyum, "Gue udah terima undangan itu, dan gue 
juga disuruh berangkat lusa untuk menyiapkan segala 
kebutuhan gue disana." 


"Pas liburan kan gue juga balik ke Indonesia lagi, atau gak 
lu yang kesana sekalian liburan", lanjut Zahra. 


Tak lama, Mutiara dan Amelia datang ke meja yang mereka 
duduki. Dan mengobrol sampai makanan datang. Tapi, 


ditengah asyiknya pembicaraan mereka, Boy datang dan 
langsung saja mereka berempat terdiam karena wajah Boy 
yang sangat-sangat serius. 


"Gue mau ngomong sama lu." 


Boy pergi dan beralih pada meja yang agak jauh dari meja 
yang tadi diduduki Zahra. Mau tak mau pun Zahra 
mengikuti Boy. 


daaa 
Oke guys, part ini entahlah, maybe bosenin banget 


karena feel nga g dapet, tapi gw mohon agar kalian 
comment apa kekurangan dari cerita ini. 


Karena comment kalian sangat berpengaruh sama 
jalan cerita ini. Thanks ya. And don't forget for vote 


Bab 10 


Ketika hati mulai terasa nyaman, banyak sekali keraguan 
yang timbul. Hingga akhirnya, hanya perpisahan yang 
tersisa. 


Zahra dan Boy kini sudah duduk berdua di kursi yang 
memang sudah di pesan khusus oleh Boy karena di ruangan 
itu isinya nya hanya mereka berdua. Hening. 


"Congrats, ya. Semoga lu sukses disana. Gue bakalan doain 
lu dari sini dan bakalan setia nunggu lu", ujar Boy menatap 
dalam mata Zahra. 


Zahra hanya terdiam tak menjawab, Boy terlihat sangat 
serius, lebih serius dari waktu dia nembak Zahra waktu itu. 


Boy tersenyum, "Lu inget gak waktu gue nanya lu gak bakal 
ninggalin gue dan lu udah janji gak bakal ninggalin?" Tanya 
Boy. Zahra hanya mengangguk, Boy pun menggenggam 
tangan Zahra, mengalirkan kehangatan di dalamnya. 


"Tapi, lu malah mau pergi, gak apa-apa deh, gue bakal 
nunggu lu disini, sekali lagi congrats ya", lanjut Boy. 


Air mata Zahra sudah membendung di pelupuk matanya, ia 
berusaha menahan agar tidak keluar, ia mengingat apa 
yang sudah mereka alami selama mereka tumbuh bersama. 
Dan bayangan saat pertama kali Boy dan dirinya bertemu 
itu saat Zahra kecil duduk menangis di taman sekitar 
komplek, ia menangis karena tidak tau jalan pulang. 


Boy kecil bagaikan malaikat mendekati Zahra, ia 
memberikan permen yang ada di tangan nya, melihat 
permen itu, Zahra pun berhenti menangis. Dan Boy dengan 
gagahnya, mengantar Zahra ke rumahnya setelah ia 


memberitahukan dimana ia tinggal. Ah, pengalaman yang 
tidak bisa dilupakan, dan sampai sekarang akan selalu 
terkenang. 


Zahra yang sudah tidak mampu lagi membendung air 
matanya, menumpahkan semuanya keluar, Boy berdiri dan 
menghampiri Zahra, mengusap lembut pipi Zahra yang 
sudah basah dengan air mata. 


Dan entah dorongan dari mana, Zahra memeluk Boy erat, 
sangat erat, benar-benar erat. Hingga 5 menit lamanya, 
Zahra baru melepaskan pelukan itu. Boy tersenyum, ia 
menangkupkan kembali tangan nya di pipi Zahra, "/ love u" 


aaa 


Zahra duduk termenung, matanya menatap kolam renang, 
tapi tatapan nya kosong, sangat kosong, sampai dering 
handphone membuyarkan semuanya. 


Terpampang nama Rafa disana, Zahra bingung harus jawab 
atau tidak. Beberapa detik kemudian, ia memencet tombol 
berwarna hijau di ponsel nya dan menempelkan benda pipih 
itu di telinganya. 


"Gue di depan rumah lu, ada yang mau gue omongin" 
Tut..... Tut... Tut... 


Panggilan terputus sepihak, Zahra masih terdiam, 
memikirkan untuk apa Rafa ke rumahnya malam-malam 
begini. Zahra pun keluar, melihat Rafa berdiri di samping 
mobilnya yang sudah terparkir rapi. 


"Ikut gue", Rafa menarik lengan Zahra yang mau tak mau 
Zahra mengikuti Rafa. 


Kini, mereka sudah sampai di taman komplek, ditemani 
lampu taman beserta pancuran air yang membuat suasana 
terasa nyaman. 


"Kenapa?" Tanya Zahra yang nampak kebingungan. 


Rafa menoleh, menatap dalam wajah Zahra. Zahra terlihat 
sedikit grogi, tegang karena jantung nya berdebar sangat 
cepat. 


"Gue udah pernah bilang kan, lu itu harus jadi pacar gue. 
Tapi, gue pengen lu tau juga, orang yang selama ini nerror 
lu itu gue." Ucapnya santai sembari tersenyum bak 
senyuman 'devil'. 


Deg 


Jantung Zahra yang tadinya berdetak sangat cepat kini 
seakan berhenti mendadak. Apa maksud Rafa melakukan 
hal itu, menerror hingga Zahra mengalami mimpi buruk. 
Kini, matanya sudah membendung air, rasa benci dan 
marah bercampur menjadi satu. Tangan nya sudah sangat 
tidak terkendali. Dan 'Plakk' tamparan keras mendarat 
mulus di pipi Rafa. 


"Mak-maksud lu apa ngelakuin hal kayak gitu ke gue?!! 
Emang lu kira lucu apa?!!" Zahra sudah kepalang emosi. 


"Gara-gara terror itu, gue-gue sampai mimpi buruk tau gak 
sih lu?!!!!" Isakan Zahra mulai terdengar, ia sudah tak kuat 
lagi menahan semua nya. 


Saat hendak pergi meninggalkan Rafa, tangan Zahra ditarik 
dan dipeluknya erat oleh Rafa. Zahra termanggu, 
mengalami hal yang seharusnya tidak terjadi, sudah tak ada 
jarak lagi diantara mereka. Rafa sedikit menunduk, 
menempelkan bibirnya di telinga Zahra. 


"LU mau tau maksud gue sebenarnya ngelakuin hal itu? Gue 
ngelakuin hal itu hanya agar lu tetep milik gue, saat awal 
gue ketemu lu, sikap lu beda, gak kayak cewek-cewek di 
sekolah pada umumnya, lu itu spesial Ra, lu SPESIAL", jelas 
Rafa panjang lebar dengan menekankan kata 'spesial'. 


Masih dengan pelukan mereka, Rafa melanjutkan semua 
penjelasan nya, hingga ia merasakan dadanya sedikit 
basah. Rafa melerai pelukan mereka, menatap Zahra lekat, 
menghapus air mata di pipinya dengan lembut. 


"Tapi, gak harus kayak gitu. Bukan gitu caranya, apa iya 
dengan lu nerror orang, orang itu bakal deket sama lu? Gak" 


Rafa mengacak rambutnya, mendengar komentar Zahra 
membuatnya sedikit frustasi. 


"Gue gak tau lagi harus ngapain, harus berbuat apa, karena 
lu nya juga gak bisa gue deketin, dan mungkin dengan cara 
ini, gue bisa deket sama lu, dan terbukti kan. Dan kenapa 
gue buka semua kalo terror itu gue yang lakuin, biar lu 
sadar Ra, gue itu bener-bener suka sama lu, gue gak mau 
kehilangan lu, Ra", Rafa sedikit mengguncang tubuh Zahra, 
Zahra terdiam. la mencerna semuanya, mercerna baik-baik 
dan apa yang harus dilakukan nya selanjutnya. 


"Tapi, bukannya semua ini terlambat? Besok lusa gue udah 
harus terbang ke London, dan gue gak tau harus apa 
sekarang. Gue bingung", terlihat jelas frustasi di wajah 
Zahra disertai tangisan. 


Rafa masih mengacak-acak rambutnya, ia memegang bahu 
Zahra dan menyuruhnya duduk di tempat semula. 


"Oke, gue mau lu sekarang jujur, lu suka gak sama gue? Lu 
harus jawab sejujurnya" 


Zahra terdiam, beberapa detik kemudian, "Gue nyaman 
sama lu, tapi gue bingung apa gue suka atau gak sama lu, 
Fa. Gue gak tau, tapi bener gue nyaman setiap kali disisi lu" 


Jawaban terakhir dari Zahra membuat mereka berdua sama- 
sama terdiam, hening, hanya ada suara percikan dari 
pancuran air. Dan tanpa mereka sadari, dari kejauhan 
sepasang mata Boy sudah mengawasi apa yang mereka 
lakukan sedari tadi. Boy pun akhirnya mendekati mereka 
berdua. Zahra yang melihat Boy, terkejut bukan main. 


"Boy? H 


Boy hanya tersenyum, tapi senyum itu membuat hati Zahra 
tidak tenang, apalagi suara petir yang mulai menggelegar di 
langit. 


"Congrats ya, Ra", ujar Boy dengan senyum yang tak hilang 
lalu pergi meninggalkan Zahra 


"Boy!", Zahra mengejar Boy, namun Boy sudah hilang 
begitu saja dari pandangan nya. Rafa tepat berdiri di 
belakang Zahra, hanya tersenyum samar. 


Sungguh, pertanyaan itu tidak bisa dijawab oleh Zahra. la 
membalikkan badan, matanya sudah sembab, dan sungguh 
ia lelah. Zahra pun memilih berlari, meninggalkan Rafa di 
taman, dan kembali ke rumahnya. Sampai di rumah, ia 
langsung berlari ke kamar, dan untung saja di rumahnya 
tidak ada orang karena kedua orang tuanya sedang pergi 
bersama Chika, dan bibi sedang berada di dapur. 


la menidurkan tubuhnya di kasur, sungguh, hari ini sangat 
berat. la memejamkan mata, berharap semua ini hanya 
mimpi, namun tidak, semua ini nyata, dan memang terjadi. 


Zahra menarik napas panjang, menenangkan pikiran nya 
sembari memejamkan mata, dan akhirnya ia tertidur dengan 
semua beban pikiran nya. 


aaa 


Pagi menyambut, Zahra membuka matanya yang terasa 
begitu berat. Ia melihat ke sekeliling, duduk di ranjang, dan 
memijit kepala nya yang sedikit pusing. 


Tiba-tiba, kejadian semalam terbesit lagi di pikiran nya, 
tubuhnya bergetar hebat, berharap semua itu hanya mimpi, 
tapi ternyata, semua nyata. Dunia memang sedang 
bercanda, besok ia sudah harus pergi, tapi masalah baru 
datang lagi. 


Ya Allah, bantu aku. Apa yang harus aku lakukan? Kenapa 
harus mereka, orang yang memang sudah membuat ku 
nyaman, batin Zahra. Air matanya kembali membendung, ia 
tak kuat untuk tidak menangis. 


Aku harus bisa menjelaskan semuanya ke mereka, aku juga 
sudah tidak peduli dengan terror itu, Rafa membuatku 
nyaman, dan Boy selalu melindungiku, batin nya lagi dan 
menatap boneka kucing yang ada di ujung ranjang dekat 
nakas. 


la pun beralih menatap layar ponselnya, terdapat dua 
panggilan tidak terjawab dari Alexa. la menelpon kembali 
Alexa, tersambung. Selang beberapa detik, Alexa 
mengangkat nya. 


"Halo, kenapa Xa telepon pagi-pagi?" 
"..” Alexa terdiam, tidak ada jawaban. 


"Xa? Alexa?" 


"Em, lu udah denger belom? Kalo-" 
"Kalo apa Xa? Ngomong yang jelas dong" 


Terdengar Alexa membuang napas, "Boy mau pergi ke 
Amerika, hari ini dia berangkat" 


Deg 


Waktu terasa berhenti, ucapan Boy waktu itu benar, ia akan 
pergi, dan kini ia benar-benar akan pergi. 


"Ra? Zahra?" 


Zahra bergegas keluar dari kamarnya. la berlari keluar 
rumah, tanpa berpamitan ke orangtuanya. la berlari menuju 
rumah Boy, diketuknya pintu depan rumah Boy. Berharap 
Boy belum pergi dari rumahnya. 


Zahra masih terus mengetuk pintu rumah Boy, sampai 
akhirnya pintu itu terbuka. 


"Boy ada, tante?" Tanya Zahra to the point. 


"Boy nya baru aja berangkat ke bandara, sayang. Emangnya 
dia gak cerita sama kamu?" Tari, ibunya Boy kembali 
bertanya. 


"Gak tante, dia gak cerita. Ya udah deh tante, aku permisi 
dulu ya", pamit Zahra. la segera kembali ke rumah, 
mengambil kunci mobil yang letakkan di meja ruang tamu. 
la kembali bergegas melajukan mobilnya menuju bandara. 


Satu jam kemudian, ia sampai di bandara. Waktu terasa 
berjalan begitu cepat, macet yang tadi ia lewati seakan tak 
lagi terpengaruh, matanya kini mencari-cari dimana Boy 


berada. Sampai akhirnya, ia menemukan Boy sedang berdiri 
di sebelah kopernya membelakangi dirinya. 


Dipeluknya Boy dari belakang, air mata yang sudah ia 
bendung sedari tadi, tak kuasa ia tahan dan akhirnya 
tumpah. 


"Kenapa lu gak bilang? Kenapa? Kalo gue tau, gue bakal 
nganterin lu kesini, kenapa gak bilang gue? Kenapa?!!" 
Zahra sedikit berteriak di punggung Boy, melepaskan 
semua perasaan aneh yang tak menentu. 


Boy berbalik, melepaskan pelukan Zahra. la menghapus 
lembut air mata Zahra, dan tersenyum samar. "Udah jangan 
nangis, gak enak diliatin orang", ujar Boy hangat. 


"Tapi, kenapa lu gak cerita ke gue kalo Iu mau ke Amerika, 
kenapa Boy?!" Kekesalan yang dari tadi ia pendam kini ia 
luapkan dengan memukul dada bidang milik Boy. 


Boy memegang kedua tangan Zahra, menenangkan cewek 
itu, "Sebenernya gue mau bilang tadi malam, cuma gue liat 
lu diajak pergi sama Rafa, karena gue penasaran, gue 
ngikutin kalian berdua, dan ya akhirnya-" 


Zahra merasa sedikit terpukul, "Tapi Boy-", Boy 
menempelkan telunjuknya di mulut Zahra. 


"Gue ngerti kok, lu udah besar, udah waktunya lu nentuin 
hidup lu sendiri, dan lu udah nentuin itu, jadi mungkin ada 
baiknya gue juga nentuin hidup gue, dan ini yang gue pilih" 


Zahra kembali menangis, dan Boy tersenyum samar. "Udah 
dong, kan lu bukan anak kecil lagi, gue juga gak punya 
permen, jadi jangan nangis lagi ya" 


Boy yang biasanya petakilan, celengesan, kini sudah 
dewasa dan sangat tenang menghadapi setiap masalah. 


"Ta-tapi, lu kan udah janji gak akan pergi kemana-mana, 
kenapa sekarang lu pergi? Nanti siapa yang bakalan bikin 
gue kesel, siapa yang hibur gue kalo lagi badmood, siapa 
yang buat gue ketawa kalo lagi PMS?" Akhirnya, Zahra 
membuka suara. 


Boy masih tersenyum, sampai pemberitahuan bahwa 
pesawat yang ditumpangi Boy akan segera lepas landas. 


"Ra, gue udah harus pergi, pesawat gue udah mau lepas 
landas. Lu fokus selama di London ya, gue juga bakalan 
belajar serius kok di sana", Boy mengacak pelan rambut 
Zahra. Tersenyum, dan akhirnya berbalik membelakangi 
Zahra. 


Baru tiga langkah, Zahra kembali memeluk Boy, menangis 
disana. Boy berbalik dan memeluknya, hingga semenit 
lamanya, ia melerai pelukan mereka. Mengusap air mata 
Zahra, membentuk senyum di pipinya. 


"Kalo gini kan jadi cantik, udah ya jangan nangis lagi, lu 
tetep bakalan gue inget kok, tetep jadi Zahra gue yang kalo 
udah marah rasanya udah gak bisa ngapa-ngapain, mau 
ngomong aja susah, gimana lari", Boy tertawa renyah. 
Mencubit pipi Chubby milik cewek itu. 


"Tetep jadi Zahra gue yang kalo udah cerewet ngalahin 
kencengnya toa masjid. Udah ya, gue pergi, lu jaga diri, 
jangan sampe sakit, besok lu kan juga harus pergi ke 
London" 


Boy mengacak rambut Zahra lagi, lalu pergi menuju 
pesawatnya yang beberapa menit lagi akan lepas landas. 


Zahra menghapus air matanya, berbalik dan terkejut 
melihat Rafa berada tepat dibelakangnya. Dengan koper 
besar disampingnya, membuat Zahra mengerutkan kening. 


Rafa tersenyum, pandangannya sama seperti waktu 
pertama kali mereka bertemu, dingin. 


"Maaf" 


Hanya itu, dan Rafa pun berjalan melewati Zahra. Namun, 
tangan Rafa berhasil diraih oleh Zahra membuat cowok itu 
berhenti tepat di depan Zahra. 


Rafa melihat ke arah tangan nya yang digenggam Zahra. 
Lalu beralih ke wajah lebam Zahra. 


"Maaf, gue udah buat lu gak nyaman, dan mungkin gue 
harus pergi dari hidup lu, Congrats ya", ujar Rafa. "Dan gue 
bener-bener minta maaf soal terror itu, gue emang belum 
dewasa, doain gue sukses dan lebih dewasa ya, bye" 


Rafa melepaskan genggaman tangan Zahra, lalu pergi 
menuju tempat boarding pass. Zahra menatap punggung 
Rafa yang mulai menjauh, air matanya kembali menetes, ia 
kehilangan seseorang yang sudah anggap saudara dan kini 
ia kehilangan seseorang yang dingin tapi membuatnya 
nyaman. 


Ya Allah, apakah ini karma yang kau berikan, membuat dua 
orang itu harus pergi dari sisiku, aku tau ini egois, karena 
pada akhirnya aku juga akan meninggalkan mereka, tapi 
apa harus mereka berdua pergi saat semua nya seperti ini?, 
Batin Zahra ditengah isakan nya. 


Aku sudah melupakan kejadian semalam, dan aku juga 
sudah tidak masalah. Tapi ia, bahkan tidak memberiku 


kesempatan berbicara, ini sungguh menyakitkan, Zahra 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. 


la berjongkok di tengah keramaian, selang beberapa menit, 
pundaknya disentuh oleh seseorang. Ia menoleh, Alexa. 


"Bangun Ra, jangan kayak gini", Alexa menggiring Zahra 
keluar dari bandara, mereka menuju mobil Zahra, dan Alexa 
yang menyetir. 


Saking khawatirnya Alexa, ia langsung naik ojek ke bandara, 
untung saja Zahra bawa mobil. "Ra, ngomong dong, jangan 
kayak gini" 


"Xa, ini mimpi kan? Semua ini cuma mimpi? Kalo ini nyata, 
berarti ini karma, ini KARMA Xa" 


"Gak, ini bukan karma, emang udah takdir yang nentuin 
jalan nya, lu harus bisa terima, toh nanti kita bakalan 
ketemu lagi" 


Zahra terdiam, ia masih terisak. "Tapi, gue gak yakin, gue 
gak yakin setelah ini-" 


“Sssssttttt", Alexa membungkam mulut Zahra. "Gak usah 
ngomong macem-macem, lu pikirin aja buat besok, lu juga 
harus packing kan?" 


Zahra mengangguk, ia pun menyenderkan tubuhnya, 
memejamkan matanya karena merasa hari ini sangat lelah. 
la tertidur. 


dak 
Pagi menyambut, Zahra sudah ada di bandara dengan mata 


yang masih lebam. la memeluk Chika, Luna, dan Zafran 
secara bergantian. Dan kemudian masuk ke dalam karena 


pesawatnya akan lepas landas. Kini, ia akan segera pergi, 
menuntut ilmu, meninggalkan kenangan bersama orang- 
orang terdekatnya, bersama orang yang ia sayangi, bersama 
orang yang ia cintai. la akan membuat kenangan baru, 
kenangan yang akan ditulisnya di kertas putih, tanpa ada 
coretan satu pun. Ya, itu yang harus ia lakukan, membuat 
kenangan baru, dan menjadikan kenangan lama sebagai 
pelajaran. 


KKK 


Oke guys, kita akhirnya sampai di part akhir, dan 
minggu depan gw bakal up epilog, jadi kalo kalian 
yang emang dari awal g dapet feel nya, sorry ya, 
sorry banget. Cerita recehan ini, mana mungkin ada 
feel nya. 


Thanks juga buat kalian yang udah setia baca cerita 
ini, and see you di cerita selanjutnya. 


Vote and comment jangan lupa ya guys 


Bab 11 


Perpisahan sudah dilalui, kenyataan pahit sudah diketahui, 
adakah pertemuan kembali, pertemuan dengan mereka 
yang dinanti 


2 tahun sudah Zahra berada disini, di kota London, tempat 
ia menimba ilmu dan membuat kenangan baru. Menemukan 
orang-orang yang dapat membuat dirinya nyaman dan 
sejenak melupakan kenangan lama. Kini, ia akan kembali ke 
tanah air, kembali ke tempat kenangan lama yang penuh 
suka dan duka. 


Semua sudah siap, dan ia sudah akan berangkat. Sebelum 
itu, beberapa teman dari London nya mengantarkan ia ke 
Bandara. Ya, mereka yang mengisi hari-hari Zahra di 
London, terutama Xander, lelaki humoris dan selalu penuh 
dengan tawa, kini sedang melambaikan tangan kepada 
Zahra yang lambat laun semakin jauh masuk ke dalam 
bandara. 


Sesudah di pesawat, ia duduk di bangku berdasarkan tiket 
yang ia pesan, samping jendela, memperlihatkan cantiknya 
langit sore. Tapi apa daya, ia mengantuk dan akhirnya 
tertidur. 


KKK 


Zahra terbangun dan sadar jika kepalanya sedang 
menyender pada bahu seseorang, seketika ia langsung 
mengangkat kepalanya dan menengok ke arah orang di 
sebelahnya, matanya berkedip beberapa kali menyesuaikan 
cahaya yang masuk ke matanya. Melihat sekilas bayangan 
orang disampingnya. 


"Sorry" 


Orang disampingnya menoleh saat Zahra masih 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke matanya. 


"No problem" 


Zahra melihat orang itu tersenyum kearahnya, betapa 
terkejutnya Zahra saat melihat orang yang ada disamping 
dia. 


"Are you okay?" 


Zahra terdiam mematung, memandangi wajah cowok yang 
sangat familiar meskipun sudah 2 tahun lamanya tidak 
bertemu. 


"Hei, You know why? You looked less healthy", cowok itu 
mengibas-ibaskan telapak tangan nya di depan wajah 
Zahra. 


Zahra pun tersadar dari lamunan nya, ya itu dia, tidak salah 
lagi. Tunggu! Dia tidak mengenaliku? Apa-apaan ini?!, Batin 
Zahra meronta ingin berbicara. 

"Kamu-", Zahra menggantungkan kalimatnya. 

"What's wrong?" 


"Wait. Are you Rafa? Rafa Rizki Pratama?" 


Cowok yang kini sudah ada di hadapan Zahra mengangguk. 
Seutas senyum terukir di bibir Rafa, membuat air mata yang 
sedari tadi Zahra tahan membuncah keluar. 


"Hey, why are you cry?", Terdengar nada suaranya yang 
sedikit gemetar. Zahra masih dengan isak tangisnya, tak 
menjawab pertanyaan Rafa. Rafa bingung harus melakukan 


apa, jadi ia hanya bisa diam hingga Zahra merasa sudah 
baik. 


"What do you don't know me?" 


“Sorry, | don't know you, but I feel something weird and feel 
very prop, What do you know that's why? I don't know what 
does it mean it" 


Zahra menutupi wajahnya dengan kedua tangan nya, 
melanjutkan isak tangisnya. Entah dorongan dari mana, 
Rafa menarik gadis yang ada di depan nya, dan 
memeluknya agar ia tenang. Benar saja, beberapa menit 
kemudian, sudah tidak ada isak tangis lagi, yang ada hanya 
napas yang teratur yang dikeluarkan oleh gadis itu. 


What is this? Why I like it, otaknya tidak bisa berpikir 
dengan jernih, ia bingung kenapa melakukan hal seperti ini, 
dan kenapa, rasanya enggan untuk melepaskan pelukan itu, 
lagi. la pun semakin erat memeluk gadis itu, seperti seorang 
anak yang tidak ingin mainan nya hilang diambil orang lain. 


aaa 


Zahra sudah berada di bandara, pesawatnya baru saja 
Landing. la celingukan, karena saat ia terbangun tadi, ia 
sama sekali tidak melihat Rafa duduk di sampingnya. 


Apa ini hanya mimpi, batin Zahra yang masih bingung akan 
semua yang terjadi. la pun menggelengkan kepalanya, dan 
melihat Alexa melambai ke arahnya. Zahra menghampiri 
Alexa, memeluknya, melepas rindu karena 2 tahun tidak 
bertemu. 


"Syukur deh lu sehat-sehat aja", senyum Alexa terlihat 
sendu. 


"Kok senyum nya gitu, gak seneng ya liat gue balik kesini?" 


Alexa menggeleng dengan cepat, ia pun menarik Zahra 
menuju mobilnya, dan mengantarnya kembali ke rumah. 


"Thanks ya, tadi ayah sama bunda telpon, katanya mereka 
gak bisa jemput, lagi keluar kota. Lu nginep di rumah gue 
aja ya" 


Alexa menoleh, ia mengangguk. 


Akhirnya mereka sampai di rumah Zahra, rumah itu masih 
sama seperti 2 tahun lalu, ia masuk ke dalam, gelap dan 
sepi. la menarik koper nya menuju ruang keluarga dengan 
kegelapan, sedikit bingung ia mencari saklar untuk 
menyalakan lampu. Saat lampu menyala, semua sudah 
berkumpul, ayah, bunda, serta Chika dan bibi. 


"Welcome home, dear. Maaf ya kita bohongin kamu, semua 
ini idenya Chika", ucap Luna menggandeng Chika. 


Mereka semua tertawa, senang, tapi dibalik itu, ada hal 
yang masih mengganjal di benak Zahra. 


"Kenapa sayang? Capek ya, sekarang istirahat dulu deh, 
nanti kita cerita-cerita lagi" 


Zahra mengangguk mendengarkan saran ibunya. Ia 
menggeret kopernya menuju kamarnya, memasuki kamar ia 
melihat ke sekeliling. Masih sama. Membuat kenangan lama 
nya kembali muncul, semua canda tawa nya dengan Boy. 


Ah anak itu, sudah lama tidak bertemu. Bagaimana kabar 
nya sekarang ya? Ah sudahlah, Zahra menenggelamkan 
tubuhnya di kasur, memejamkan matanya. 


Tunggu, cowok itu. Zahra membuka matanya kembali, ia 
ingat cowok itu, Rafa. Itu bukan mimpi, itu nyata, senyata 
bagaimana ia menangis dihadapan cowok itu, dan cowok itu 
memeluknya. la segera beranjak menuju ruang keluarga, ia 
menghampiri Zafran. 


"Yah, aku minjem mobilnya ya" 


Zafran menoleh, ia pun memberikan kunci mobilnya. Zahra 
melangkah menuju pintu, menoleh sebentar karena 
dipanggil oleh Alexa. 


"Ra, mau kemana?" 


"Ada perlu bentar, gue tinggal dulu ya", Zahra berlari 
menuju mobil, melajukan nya membelah jalanan komplek. 


aaa 


la sampai di depan sebuah rumah dengan arsitektur kayu 
yang terkesan mewah. Ia masih memandangi rumah itu, 
sampai akhirnya memencet bel rumah tersebut. Tak 
beberapa lama, seseorang dari dalam membukakan pintu 
rumah tersebut. 


"Bi, Rafanya ada?" 

Orang yang disebut bibi itu melihat Zahra dari atas sampai 
bawah, mengingat-ingat, "Oh, non Zahra. Ada non, lagi di 
Kamar" 


Zahra terdiam, berarti yang mimpi itu ternyata nyata, atau 
memang masih mimpi? 


"Bi, Rafa memang sudah lama di rumah?" 


Bibi menggeleng, "Tidak, baru beberapa menit yang lalu 
sampai, dan lagi istirahat di kamar" 


Seketika tubuh Zahra lemas, oleng, untung saja bibi 
menahan tubuhnya dan menduduki Zahra di bangku ruang 
tamu. Bibi pun masuk ke dapur, kembali lagi membawa air 
putih. Dari lantai atas, terdengar suara yang semakin lama 
semakin dekat. 


"Siapa bi?" 


Zahra menoleh, mata mereka bertemu satu sama lain, 
entahlah, perasaan apa yang ada di benak Zahra sekarang, 
ia bingung, sungguh. Sikap dulu dan semua pengakuan 
Rafa, membuat Zahra tak bisa memaafkan semua itu, tapi 
hatinya, entah. 


Rafa berjalan mendekati Zahra, ia mengerutkan keningnya, 
entah kenapa kepalanya terasa sakit, beberapa ingatan 
muncul secara mendadak, bagaimana ia melihat gadis di 
depan nya itu tersenyum karena boneka kucing, dan 
ketakutan ketika menaiki wahana kora-kora. 


"Den, istirahat aja", ucap bibi karena melihat Rafa yang 
meringis kesakitan memegangi kepalanya. Zahra bingung, 
ia tidak tau apa yang harus ia lakukan, bibi sudah 
menuntun Rafa kembali ke kamar untuk beristirahat. 


"Maaf ya, Non" 
"Bi, Rafa kenapa sebenarnya, kok dia gak inget saya" 


"Jadi gini, Den Rafa sebenarnya amnesia non, kecelakaan 
hebat terjadi dan Den Rafa terkena amnesia karena 
kepalanya terbentur cukup keras" 


Zahra semakin lemas, sungguh dia bingung harus apa 
sekarang. "Bi, boleh aku liat Rafa sebentar aja" 


Bibi sempat diam, lalu mengangguk dan mengajak Zahra ke 
kamar Rafa. Dibukanya pelan pintu kamar Rafa, dan Rafa 
sedang tertidur dengan pulasnya. Zahra mendekat, duduk 
di pinggir ranjang dan mengusap lembut rambut Rafa. 


Sepertinya, kita memang tidak bisa bersatu, akan lebih baik 
seperti ini, kamu tidak mengenalku, dan juga Boy yang 
entah bagaimana sekarang keadaan nya, batin Zahra 
dengan tetesan air mata yang mengalir tanpa izin. 


Saat hendak keluar, tangan Zahra di genggam erat oleh 
Rafa. la membuka matanya, "Gue gak tau siapa lu, tapi hati 
gue berkata lain, saat lu nangis di pesawat tadi, gue ngerasa 
bersalah banget, tapi beneran gue gak kenal siapa lu. Kata 
dokter, gue terkena amnesia, makannya gue gak bisa kenal 
siapapun waktu itu, tapi lu dateng sekarang, banyak banget 
yang muncul di pikiran gue, dan kebanyakan tentang lu, 
saat lu nangis, saat lu ketawa, atau bahkan saat sedang 
marah" 


Rafa terduduk, menarik napas panjang, "Gue mohon, bantu 
gue inget semua nya, gue gak mau kayak gini" 


Zahra, dia hanya diam, tak tahu harus melakukan apa, 
sampai Rafa menarik nya ke dalam pelukan dan berbisik di 
telinga Zahra, "Hati gue ngerasa nyaman saat ngeliat lu, 
saat di pesawat, atau sekarang di kamar gue, dan dengan 
ini, ini bener-bener buat gue nyaman" 


daa 
Maaf banget ya semuanya, minggu kemaren gak 


update, karena tugas numpuk banget, syukur bisa 
update, oh iya, kenapa di part ini bukan epilog, 


karena ada sesuatu hal ganjal kalo harus di tamatin 
sekarang, jadi harus dilanjut. 


So, keep enjoying and happy reading guys. Don't 
forget to vote and comment. 


Epilog 


Pertemuan kedua ini membuat mataku lebih terbuka, untuk 
tidak egois pada diriku sendiri, dan menerima kenyataan 
bahwa memang kita tak bisa bersama 


Zahra termenung memandangi langit malam tanpa bintang 
itu, mengingat kejadian sore tadi, dimana ia dipeluk oleh 
Rafa dan melihat cowok itu rapuh, sangat rapuh. 


Zahra menarik napas panjang, tak sengaja ia menoleh ke 
arah balkon Boy, tunggu, Zahra melihat seseorang duduk di 
kursi roda juga sedang memandangi langit malam. Zahra 
memincingkan matanya, benar, itu Boy. Tidak salah lagi, itu 
Boy, tapi tunggu, kenapa dia bisa di kursi roda? Sungguh 
apa yang sebenarnya terjadi selama 2 tahun ini, kenapa ia 
tidak mengetahui apa-apa. 


Zahra keluar dari kamar, menuju rumah Boy yang tak jauh 
dari rumahnya. la mengetuk pintu depan, tak lama pintu di 
buka oleh ibunya Boy, Riska. 


"Malam tante, maaf baru bisa kesini" 


Riska tersenyum, Zahra pun disuruh masuk ke dalam 
rumah, tapi tak lama Lina memanggil namanya. Zahra 
menoleh, melihat ibunya yang sedang mendekat. "Udah 
malem sayang, gak baik bertamu malem-malem, pulang 
yuk", ajak Luna. 


Seperti ada yang disembunyikan dari Luna, "Nanti dulu, 
Bun. Aku kan mau ketemu tante, kangen", elak Zahra. 


Luna dan Riska tersenyum sendu, Luna mengelus pundak 
Zahra. 


"Kamu gak bisa bohong, sayang" 


Zahra mengerutkan keningnya, "Aku gak bohong kok, tapi 
kayaknya bunda yang lagi nyembunyiin sesuatu sama aku, 
iya kan?" 


Luna sedikit terkejut, untung saja ekspresinya tidak 
berubah, dia masih tersenyum, "Udah yuk pulang" 


Luna pun akhirnya menarik lengan Zahra, mau tak mau 
Zahra mengikuti Luna. 


KKK 


Esok paginya, Zahra menuju ruang tamu, disana sudah ada 
Riska, ibu Boy dan Luna sedang mengobrol. 


"Sini nak duduk, kami mau memberitahu kamu sesuatu", 
panggil Luna setelah melihat Zahra berjalan ke arah 
mereka. 


"Jadi, apa yang semalam kamu lihat itu memang benar" 


Luna tiba-tiba berbicara seperti itu, membuat Zahra sedikit 
bingung dan mengingat apa yang terjadi semalam. Saat 
menyadarinya, entah kenapa tubuh Zahra lemas. Tunggu, 
bagaimana ibunya bisa tahu kejadian semalam? 


Seperti bisa membaca pikiran Zahra, Luna menjelaskan 
yang terjadi semalam. 


“Throwback on“ 


Saat itu, Luna sedang berada di dapur, saat melihat Zahra 
berlari keluar rumah, ia berlari ke kamar Zahra, dan benar 
saja, saat menoleh ke rumah Boy lewat balkon, Luna 
melihat Boy sedang termenung disana. 


Setelah itu, Luna pun menuju rumah Boy, saat di depan 
rumah, dia melihat Zahra masih berdiri di depan pintu, 
sampai melihat Riska, ibu Boy, membukakan pintu untuk 
Zahra dan mengajak Zahra masuk, tapi dengan cepat Luna 
memanggil anaknya itu. Terlihat kekhawatiran saat Luna 
memandang wajah Riska, tapi untung saja Riska masih bisa 
menyembunyikan itu. 


“Throwback offx 


Luna memegang pundak Zahra, salah memang 
menyembunyikan ini, apalagi mereka yang sudah dekat dari 
kecil, tapi berita ini memang sengaja disembunyikan, 
karena ini juga permintaan dari Boy. 


Sejak kecelakaan yang terjadi di Amerika bersama 
temannya, Boy lumpuh dari pinggang sampai kaki. Mungkin 
bisa saja, saat itu Luna memberitahu, tapi Boy meminta agar 
Zahra tidak diberitahu. Entah apa alasan Boy, tapi ia tidak 
mau Zahra tau tentang kondisinya sampai sekarang. 
Sebenarnya, Boy sudah berobat dan terapi, tapi 
peningkatan nya hanya sedikit, ia hanya bisa 
menggerakkan jari kakinya setelah 2 tahun berobat. 


Zahra terdiam, air matanya sudah membahasi pipinya, batin 
Zahra mengucap, Ya Allah, kenapa engkau berikan ini 
semua, saat aku mengira semua sudah selesai, tapi 
masalah baru saja dimulai. Rafa hilang ingatan dan Boy juga 
lumpuh, aku tidak tahu harus melakukan apa, aku bingung, 
bingung dengan apa yang sebenarnya sedang aku rasakan. 


"Bun, aku mau ketemu sama Boy" 


Luna dan Riska saling menatap, Riska mengangguk, Zahra 
pun pergi ke rumah Boy dan ke kamar cowok itu. Saat 
membuka pintu kamar Boy, ia melihat Boy menatap kosong 
jendela, Boy menoleh ke arah pintu, tersenyum miris 


menatap Zahra. Zahra mendekat, jongkok di hadapan 
cowok itu, matanya sudah lebam, menatap nanar Boy yang 
hanya tersenyum, senyum yang sama saat terakhir kali 
Zahra melihatnya. 


Boy menyeka air mata Zahra, "Semenjak di London lu 
cengeng ya, kerjaan nya nangis mulu", ujar Boy dengan 
candaan. 


Zahra memukul pelan lengan Boy, "Bisa gak sih, kalo lagi 
serius, bercanda nya diilangin" 


Boy menunduk, Zahra memeluk Boy secara tiba-tiba, 
membuat Boy sedikit tersentak. 


"Kenapa gak bilang kalo lu kayak gini dari 2 tahun lalu, 
kenapa lu baru bilang sekarang, kenapa harus sekarang, 
apa memang secepat itu lu ngelupain gue", tuntut Zahra. 


Boy menggeleng, "Gue gak mau nyusahin lu, gue gak mau 
lu kepikiran dan khawatir sama gue" 


"Tapi, gue udah nganggep lu sebagai kakak gue Boy, apa 
gak bisa sebagai seorang kakak --" 


Boy meletakan jari telunjuk nya di bibir Zahra, "Cerewet nya 
gak ilang-ilang ya, karena gue sebagai kakak, gue gak mau 
nyusahin adik gue sendiri yang sedang berjuang mengejar 
cita-cita" 


Hanya sebatas adik-kakak, hanya itu, tidak lebih, batin Boy. 


aaa 


Sudah hampir 3 bulan Zahra mengambil cuti kuliahnya. 
Pertama, dia menepati janji untuk membantu Rafa 
mengingat semuanya. Dan perkembangan cukup pesat 


terjadi pada Rafa, ia sudah hampir mengingat semua, dan 
dokter juga bilang kalau Rafa mengalami peningkatan yang 
bagus. Untuk Boy, dia juga mengalami peningkatan yang 
bagus, ia sudah bisa berjalan walaupun masih dengan 
bantuan tongkat. Tapi, Zahra bersyukur kedua orang yang 
bikin diri dia nyaman bisa tersenyum seperti dulu. 


Kini, mereka bertiga sedang berada di taman, menikmati 
langit sore yang cerah. Ketiganya tersenyum penuh 
bahagia, semua kesalahan masa lalu sudah dimaafkan dan 
dilupakan. Tidak akan diingat kembali, mereka hanya akan 
membuka lembaran kertas putih baru dan mengukir kisah 
mereka di sana. 


KKK 


Zahra's Pov 


Air, api & angin itu elemen penting untuk dunia, jika salah 
satunya tidak ada, dunia tidak akan seimbang. Seperti 
itulah persahabatan ku dengan Rafa dan Boy seharusnya. 


Jika, aku memilih salah satu dari mereka, satu yang tidak 
terpilih akan sakit dan tersiksa. Ya, itulah aku, aku yang 
tidak bisa melihat mereka yang ku sayangi sakit dan 
tersiksa, aku harus mengambil keputusan. 


Ya, inilah akhirnya, keputusan yang aku ambil ialah aku 
tidak memilih salah satu dari keduanya, tapi aku memilih 
keduanya dan kita bersahabat. 


Mereka, mereka yang membuatku nyaman, membuatku 
aman, melindungiku, menyemangatiku, dan membuatku 
tertawa dikala sedih. 


Sungguh, aku tidak bisa menyakiti mereka berdua, aku 
menyayangi mereka layaknya seorang adik menyayangi 


kakaknya. 


Aku jadi mengingat kembali saat bertemu dengan Boy 
waktu itu. Orangtuaku dan orangtua Boy bertemu dan 
disitulah aku bertemu pula dengan Boy. 


Waktu itu umurku baru 5 tahun dan Boy beda setahun 
dengan ku, tapi sifat kekanakan dia membuatku kesal dan 
sering bertengkar hingga sekarang. Dan dengan Rafa, 
pertemuan pertama yang sangat tidak mengenakan, dia 
sangat dingin. 


Tapi, dibalik itu ia memiliki sifat yang 'tsundere' . Haha, lucu 
mengingat semuanya kembali. Rasanya, semua itu 
kenangan belaka, tapi untuk ku, itu semua kenangan indah 
dan pelik yang harus aku lalui. 


Jadi, inilah akhir kisah ku. Kisah Api, Air dan Angin yang 
awalnya dipaksakan untuk bersama dengan salah satu nya, 
tapi akhirnya bersatu memberi kekuatan satu sama lain 
tanpa harus menyiksa dan tersiksa di salah satunya. 


~ TAMAT- 


Sekian kisah receh ini saya persembahkan untuk 
kalian para pembaca, semoga kalian terhibur dengan 
apa yang saya sajikan dari awal sampai akhir. 


Terimakasih untuk dukungan nya, vote dan segala 
nya itu, saya pamit undur diri, nantikan cerita-cerita 
selanjutnya yang akan saya buat. 


Cast 


Dylan Fraser sebagai Rafa 


-Bad boy 

-Dingin 

-Ganteng 

-Pinter 

-Cuek 

-Keras Kepala 

-Isundere 

-Bikin cewek klepek-klepek sama wajahnya 
-Jago main basket 


Marla Catherine sebagai Zahra 


-Lembut 

-Kalem 

-Kalo PMS suka keras kepala 
-Sahabat karib nya Alexa 

-Teman kecil Boy sampai sekarang 
-Good girl 

-Pinter 

-Cantik 


Chase Keith sebagai Boy 


-Ganteng 

-Humoris 

-Suka tebar pesona 

-Bawel kayak mak-mak 

-Kalo udah romantis jangan ditanya, bikin jantung rasa mau 
copot 

-Keras kepala 

-Males ngerjain tugas 


-Gangguin Zahra mulu kerjaan nya 
-Saingan Rafa 


Nadia Turner sebagai Alexa 


Cantik 

-Baik 

-Gak pinter-pinter amat 

-Berantem mulu sama Boy 

-Sahabat nya Zahra 

-Pernah suka sama Rafa, tapi gak jadi suka karena lebih suka 
oppa korea 


Cast nya didedikasikan untuk sahabat-sahabat gilaku 
jihan, ica dan nida 


